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RINGEASAN

PENGGUNAAN BEREAGAI JENIS INSULATOR PADA FETI PENGANGEUTAN
IKAN (RETUNABLE BOXES) TERHADAP KUANTITAS PELELEHAN ES DAN
MOTU IEAN (Oleh : Abd., Marhalim, Nomor Pokok : 86 D6 213
di bawah bimbingan Ir. Fy. Farida P. Sitepu, MS. sebagal

Fembimbing Utama, Dr. Ir. Achmar Mallawa, DEA. dan

Ir. Ny. Margaretha Bunga maging-masing sebagal Pembimbing

Angeota),

Fenelitian ini bertujuan untuk mengetahul dan mem-
bandingkan sejauh mana jenis insulator sekam dan serbuk
?ergaji (8ebagai malah satu limbah pertanian) serta gabus

sebagal salah eatu bahan eintetik) yang digunakan pada
retl pengangkutan ikan terhsdap kuantitas pelelehan es dan
muto ikan, Pertimbangan penggunaan limbah pertanian yaitu
dengan melihat besar kecilnya konduktifitas thermal ter=-
hadap bahan sintetik, mudah didapat dan biaya yang relatif
sangat murah., Hasi)l pemelitian ini diharapkan sebagai
bahan informasi dalsm penerapan teknologl tepat gurna dalam
usaha mempertahankan kesegaran mutu ikan hingga sampai ke
pada kensumen,

Fenelitian ini berlangsung selama dua bulan yaitu
awal oktober hingega desember 1990, Penzambilan sampel
ikan bandeng di Pulau Sabangko Kabupatem Pangkep dan di
angkut ke Ujung Pandang. Ikan vang telah diangkut diamaliea
kadar lemak, protein, air, pH dan TVE di Laberatorium
Kutrisi dan Makanan Termak Universitas Hasanuddin mserts
analisa TPC dan Indentivikasi Bakteri di Balal Laboratorium
Eesehatan Ujung Pandang.

- Peti ikan yarng digunzkan berukuran dalam px 1 x t
= 30 x 20 x 25 cm sebanyak 4 buzh masing-masing beripsulasi
sekam, gabus, serbuk gergaji dan kontrol (tanpa insulstor).
Fenempatan ikan bandeng dan 'es hancur dalam petl berbarding
1.: 1 dengan metode Sistem Lapie (es - ikan - es), Berat
ikan yang digunakan adalah 7 - 8 ekor/2 keg. Pensmpatan
ikan di atas mobil dilakukan secara acak. Analisa data
dengan metode rancangan acak kelompok.

Untuk menentukan Heat Flow dilakukan pengukuran
Buhu uwdara dalam dan luar petl selama pengangkutan serts
jumlah sisa es hancur setelsh penganghkutan.

Hasil pengematan organoleptik menunjukkan bahwa ikan
bandeng masih dalam kategori segar setelah penganckutan.



Dari hasil analiea kimia, maka kadar lemak, protein
dan pH tidak berbeda nyata baik pada perlakuan (pemakaian
insulator sekam, gabus, serbuk gergzajl dan kentrol pada
peti ikan) maupun pengelompokan peti ikan di atms mobil
selama pengangkutan, sedang kadar air dan TVE berbeda
nyata antara pengelompokan peti ikan di atas mebil angkut,
FPerbedaan kadar air pada pengelompokan, setelah uji BNJ
menunjukkan bahwa kelompok III berbeda sangat nyata dengan
kelompok I, II dan IV ; kelompok I berbeda nyata dengan
kelompok II ; kelompok II tidak berbeda nyata dengan IV.
Perbedaan TVB pada pengelompokan, setelah uji BNJ ternyata
kelompok IV berbeda sangat nyata dengan kelompek I, II dan
iII iigﬂlumPGk II berbeda sangat nyata dengan kelompok I

an ’

Dari analisa kultur bakteri (TPC), make baik antarsa
perlakuan maupun pengelompokan tidak berbeda nyata selama
pengangkutan. Haell indentivikasl jenis bakteri maka yang
ada didomipasi secara berurutan adalah Staphylococci,
Peeudomonas dan Aercbakter.

Hasll penimbangan jumlah sisa es hancur setelah
pengangkutan sangat berbeda nyata antara perlakuan. Uji
ENJ memperlihatkan bahwa peti berinsulasi sekam, gabue dan
serbuk gerga]i berbeda sangat nyata dengan kontrel (tanpa
insulator), sedang antara peti berinsulasi sekam, gabuse
dan serbuk gergaji tidak berbeda nyata.

Ferhitungan besarnya heat flow menunjukkan bahwa
reti beripsulasi serbuk gergaji  sekam ¢ gabus < kontrol.



- ———

EATA PENGANTAR

Puji dan eyukur penulis panjatkan ke Hadirat Allah
SWT, atas rakhmat dan karunianya sehingea penulis dapat
menyelesaikan tesis ini. |
Tesls ini disusun berdasarkan hasil penelitian yang
dilaksanakan dari bulsn Oktober sampal denzan Desember 1990,
sBebagal salah satu persyatan untuk mempercleh gelar Sarjana
Ferikanan pada Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin.
Dalam usaha mewujudkan tesis ini, benyak bantuan
Yang telah penulis terima dari berbagal pihak Belama pe-
nelitian hingea dalam penyusunan tesis. Untuk itu dalam
kesempatan ini penulis ingin menyampaikan rasa terima kasib
dan penghargaan yang setinggi-tingeinya kepada :
1. Ibu Ir, Farida P, Sitepu, MS. sebagal Fembimbing
Utama, Bapak Dr, Ir. Achmar Mallawa, DEA. dan
Ibv Ir, Margaretha Bunga masing-casing eebagal
Fembimbing Anggota, atas Begzla saran dan bim-
bingan yang telah diberikan.
2. JIbu Ir., Aieyah Thamrin, MSc. sebagel ketua pe-
ngelola Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternsk
Fakultas Fetermakasn Universitas Hasanuddin be-
eerta stafnya, atas segala bzntuan fasilitas
laboratorium sehingega terlaksananya penelitian

ini dengan baik.



5. Bapak Dr. L. Rix Rongeani sebagai Kepala Balai
Laboratorium EKesehatan Ujung Pandang beserta
stafnya, atas segzla bantuan fasilitas Labora-
torium sehinggs telakeananya penelitian ini
dengan baik. |

4. Rektor Universitse Hasanuddin beserta stafnya
¥Yang telah memberiksan keluaean administrasi
sehingga pepelitian ini dapat berjalan dengan
baik.

5. Dekan Fakultas Fetermakan Universitas Hasanuddin
beserta stafnya, yang telah berpartisipasi se-
lama proses belajar.

. EKetua Jurusan Perikanan beserta stafnya, yang
telah memberikan sumbangan ilmu, bimbingan dan
pembinsan selama pendidikan.

T. ©Seluruh keluasrga dan rekan-rekan yang telah
memberikan bantuan bailk berups spirituval maupun
materil selama proses pendidikan, penelitimn
seerta penulisan tesis.

Mergingat masih lemahnya penget=ahuan yang ada padsa

penulias, mszka kritik dan saran sangat penulis hzrapkan.
Semoga tulisan yang sederhana ini dapat bermanfaat bagi

semua pihak yang membutuhkannya.

UJung Pandang, Maret 1991
£

Penulls



DAFTAR IS1

RINGEASAN sesanes sssssrersere s nannanuns
KATA PENCANTAR B T coabas
DATTAR ISI o D R T T A
DAFTAR TAREL ssssssssssnerasnnanannnas ressene
DAFTAR GAMEAR Sesacrasenres T T T P

I}IF‘IFT-I*IR LAMPI"I&H LN R R R
1. PENTAHULUAN

1l1 Lﬂtal‘lﬂﬂ]ﬂkang o b Eeor o FEEEF S
1.2 Tujuan dan Kegunnan Penelitian ....
13 Hipotesn ...icvisicens Y Y T T p——

1l. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 EKomponen (Kondisi Eimiawl) Ikan ...

2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Mutu
Ikan o R R R RS E e EE s d R E R E

2.3 Teknik Penanggulangan dan Pencegahan
kerusakan Produk Perikanan atdanda
ITII. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

%+1 Waktu dan Tempet Penelitian o
3.2 Alat dan Bahan Penelitian csaswnuy
%.2.1 Alat R R
3.2.2 Bahan g i A E DR

3,3 Metode Penelitian R R
3.3.1 Prosedur Penelitian .......
3.3.2 Perlakuanp e e
3.%.3 Koncangan Percobaan  .......
5.3.4 Parameter yang Diawati ....
3.%5.5 Analisa Data TR R e e

Halaman

ii
iv
vi
viii

xi

13
13
13
15
16
16
17
17
11
25



Halaman

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Komposisi Kimia Ikan Bandenz ....... 27

4.2 Kadar Lemak, Protein, Air, pH, TVB
L S o O e s O esavus 2B

4.3 BSuhu, 5iea Es lancur dan Heat ¥low
Fetl Ikan Selama Pengangkutan esssss 35

V. KESIMPULAN DAW SARAN

5.1 Simpulan N %9

5!2 SEI‘EH L R El 4-':'
DAFTA-H PUSTAM LN I T T I T T T i !'iv-l--l--l--rli-l-i-l--l-.;-- 41
LA"PIJHH lll'lll!l!-rllllll|l||-|liit"|+ii¢¢ ----- 4¢-

RIHAEAT HIDUP L R L R I I O O RIS S S i . gﬂ



¥omor

1.
2.

7.

10,

DAFTAR TABEL

. Produksl perikanan tahun 1986 - 1987 ,....

Perkembangan konsumsi ikan di Indonesia
tahu“ 1982_195'? L O O I T T I e

Proyekei kopsumsi ikan Pelita V  ..ovvenvens

Nilal konduktifitas thermal beberapa jenis
hahﬂn LA O B O B B O I "R EEEFE R EEE o

Hagil analisa rata-rata komposiei kimia
ikan bandeng (Chancs chanca FORSSKAL)
setelah ditransportaslkan dari Eabupaten
Pangkep ke Ujung Pandang dengan lama per-
Jalanan 3,5 jam dengsn menggunakan petl
hBIiHBUIEBi LA O R I T I R A R ]

Hasil analisa kadar lemak ikan bandeng
(Chanes chanos PORSSKAL) setelah ditrans-
portasikan darl Kabupaten Pangkep ke Ujung
Pandang dengan lama perjalanan 3,5 Jjam
dengan menggunakan petil berinsulasi (%) ...

Hasil analisa kadar protein ikan bandeng
(Chancs chanos FORSSKAL) setelah ditrana-
portasikan dari kabupaten Pangkep ke Ujung
Pandang dengan lama perjalanan 3,5 jam
dengan menggunakan peti berinsulasi (%) ...

Hagil analiea kadar ailr ikan bandeng
(Chanos chanos FORSSEAL) eetelah ditrans-
portasikan dari Kabupaten Pangkep ke Ujung
Pandang dengan lams perjalanan 3,5 jam
dengan menggunsmkan petl beripsuleei (%) ...

Hagll an=lisa kemasaman (pE) ikan bandeng
(Chanece chanos FORSSEAL) setelah ditrans-
portasikan dari Kabupaten Pangkep ke Ujung
Pandang dengan lam= perjslasnan 3,5 jam
dengan menggunakan petl berinsulasi ......

Hagil an~lisa Total Volatile Bases (TVB)
ikan bsndeng (Chanos chancs FORSSKAL) se-
telah ditransporfasikan dal Eabupaten
Pangkep ke Ujung Pandang dengan lama per-
jalanan 3,5 iam dengan menggunakan peti
berinsnlasl (MEN %) cieessccnscacenrssvess

Halaman

11

25

26

29

>0



omorT

1.

- Fangkep ke

12.

13.

14,

Halamanp

Hasil apaliss Total Plate Count {T?G;
Ikan bandeng (Chanos chanos FORSSEAL)se-
telah di  ansporiasikan daci Kabupaten

Ujung Pandang dengan lama per-

Jalapan 3,5 ?am dengan mengguhakan peti
berinsulasi selfgr§a

!I-l-li-l-y'!llli.;.'.-.-,. 51

Nilail rata-rata suhu udara dalam peti
lkan berinsulasi setelah transportasi
ikan bandeng (Chanoe chanos FORSSKAL)
Eabupaten Panghep - Jung Fandang selama
g 5 e VR M S e st D
SiBa es hancur dalam peti ikap berinape

lasli eetelah transportasi ikan bandeng

(Chanos chance FORSSEAL) dari Eabupaten

f;n ep ke Ujung Pandang selams 3,5 Jam L

g R e L

Nilai heat flow terhadap peti ikan ber-
insulasi setelah transportasi ikan
bandeng (Chanos chanos FORSSEAL) dari
Eabupaten Tangkep ke Vjung Pandang se-
lama 3,5 jam

b R R R R R O T T

l-l-l-l--l---rqnllll-"--li--iil-i-. 55



DAFTAR GAMEAR

Nomor Halaman
1.  Eurva penurunan suhu seekor ikan yang di
selubungl dengan €& HanCUTAN seeevrerroeens 12
2. Peti ikan yang diinsulasi beserta gambar ‘
.1

P‘Enampangn}"a L R L R N I I - »

3. Tata letak peti ikan di atas mobil ........ 18



—— e — ——

Nomor

DAFTAR LAMPIRAN

Uji homogenitas data perlakuan kadar 1esmak
ikan banieng (Chanos chanos FORSSKAL) se-
telah ditransportasikan dari Eabupaten
FPangkep ke Ujung Pandang dengan lama per-
Jalanan Z,5 jam dengan mengegunakan peti
berinﬂulgﬂi t--lirfltivvniii--vrlli;--q.l

Ull homezenitas data kelompok kadar lemak
lkan barnieng (Chanos chanos FOR3SSEAL) se-
telah ditransporfasikan darti Eabupaten
Pangkep ke CJung Fandang dengan lama per=
Jalanan 3,5 jam dengan menggunakan pati
bETiHBUlEEi L N T, I E R E T e

UJi homezznitas dq?a perlakuan kadar prn-}
tein ikar bandeng (Chanos chanos FORSSEAL
Betelah ditransportasikan darl Eabupaten

Pangkep ke Ujung Pandang dengan lama per-

Jalanan 2,5 jam deng=n menggunakan peti
berinﬂulﬁ'!i IlIi-r-l--l----rri--rrllr--li-!in

UJi homogenitas dsta kelompok kadar pro-
tein ikan bandeng (Chanes chanos FORSSEAL)
Betelah citransporizsikan darl Eabupaten
Fangkep ke Ujung Pandang dengan lams rer-
Jalanan 3,5 jam dengan mengEunakan peti
herinﬂu1asi R B R R e

Uji homogenitas data perlakuan kadar air
ikan bandeng (Chanos chanos FORSSKAL) se-
telah ditransportazikan dari Eabupaten
Fangkep ke Ujung Pandang dengan lama per-
Jalanan 2,5 jam dengas menggunakan peti
berinﬂulaEi e L .

UJi homoegenitzs dats kelompok kadar air
ikan bandeng (Chanoa chanos FORSSKAL) me-
telah ditraneportasikzn dari Eabupaten
Fangkep ke Tlung Pandang dengan lama per-
Jalanan 3,5 jam dengar menggunsakan peti
=0 Bt BT S e e D S

UJl homogenitas data kez=saman (pH) ikan
bandeng (Zhancs chanes FORSSEAL) setelah
ditranspeT=asikan dar: kabupaten Pangkep

ke Tjung Fandang dengan lama perjalanan

539 Jam dengsn menggunakan peti berinsulasi

Halaman

42

43

44

45

46

47

48



i e, L e

I T Wi e e g —

Nomor

Halaman

U3l homogenitas data perlskuan Kemasaman
(pH) ikan bandeng (Chanos chanos FORSSEAL)
Betelah ditransportasikan darl Kabupaten

- Pangkep ke Ujung Pandang dengan lama per-

10,

11-

12,

1%

Jalanan 3,5 jam dengan mengzunakan peti
berinaulaai R AR TR OE R R R R kR R R R R R &R B 45

Ul homogenitas data kelompek Kemasaman

(pH) ikan bandeng (Chanes chanas FORSSKAL)
setelah ditransportasikan dari Kabupaten

Fangkep ke Ujung Pandang dengan lama per-
Jalanan 3,5 jam dengan mengzunakan peti
berdnanlant L T T i 49

Uji homogenitas data perlakuan Total

Volatile Bases (TVE) ikan bandeng (Chanos

chanos FORSSEAL) setelah ditransporiseikan
E;EI“EabupatEn F=negkep ke Ujung Pandane

dengan lama perjslanan 3,5 jam dengan meng-
gunakan peti berinsulasi ......ceccvivessa S50

UJ1 homogenitas d-ta kelompek Total

Volatile Bases (TVE) ikan bandeng (Chancs

chanos FORSSEAL) setelah ditransporTasikan
bupaten Pangkep ke Ujung Pandang

dengan lama perjalanan 3,5 jam dengan meng-

guﬂﬂkan Pﬂti hETinEulaEi IR N R B R 51

UJji homogenitas data perlakuan Total Plste

Count (TPC) ikan bandeng (Chanos chanos
FORSSKAL) setelah ditransportasikan fari
Eabupaten Pangkep ke Ujung Pandang dene=n

lama perjalanan 3,5 jam dengan menggunakan

pold Rerinaulagl il i e e e 52

UJi homegenitas data kelompok Total Flate

Count (TPC) ikan bandeng (Chanos chancs
FORSSFAL) setelah ditransportasikan farci
Eabupaten Pangkep ke Ujung Pandang dengan

lama perjalanan 3,5 Jj=m dengan menggunakan

PEti hErinEulEEi R R R R RS R R e 53

Ujl homogenitas data perlakuvan sisa es

hancur setelah transportasi ikan bandeng

(Chanes chanos FORSSKAL) dari Kabupaten

FPangkep ke Ujung Pandang selama 3,5 jam

dengan menggunakan peti berinsuvlasi ...... 54




Nemor Halaman

14. TU}i homogenitas data kelompok sisa es
h=ncur setelah traneportasi iksn bandeng
(Chanos chanos FORSSEAL) dari Kabupaten
FPangkep ke UJung Pandang selama 3,5 jam
- dengsn menggunakan peti berinsulasl @ ....... 55

15. Transformasi data ke Arc sin V x sisa es
hancur setelah transportasi ikan bandeng
(Chancs chanos FORSSKAL) dari Kabupaten
Fangkep ke TJung Pandang selama 3,5 jam
dengan menggun=akan peti berinsulasl .,..... 56

16. J1 homogenitas data perlakuan sisa es
hzncur (hasil transformasi ke Arc sin V x)
setelah transportasi ikan bandeng (Chanos
chanos FORSSKAL) dari Kabupaten %angﬁap
e UJung Pandang selams 3,5 jam dengan
menggunakan petl berinsulasi .......0cce... 57

17. Uji kenormalan data kadar lemak ikan
bandeng (Chanos chanos FORSSKAL) setelah
ditransport=8lksn darl Kabupsaten Fangkep
ke Tjung Pandang dengan lama perjalananm
3,5 Jam dengan menggunakan peti ber-
ATMBRLEREY: waimanienbon s s s bbb nnrsssassius 58

18. Uji kenormalan dsta kadar Protein fkan
bapdeng (Chancs chanos FORSSKAL) setelah
itransportasikan dari Eabupaten Pangkep
ke Ujung Pandang dengan lama perjalanan
335 Jam dengan menggunakan petl ber-
ANBULAEL saeratnamnmen e ne e ey 60

13. U}l kenormalan data kadar air ikan bandeng
(Chano= chanos FORSSEAL) setelah ditrans-
portasikan dari Eabupaten Panghkep ke Ujung
Pandang dengan lama perjalanan 3,5 jam
dengan menggunakan peti berineulasi ....... 61

20, Uji kenormalan data kadar kemasaman (pH)
ikan bandeng {Chanos chancs PORSSKAL) se-
telah ditransportasikan dsri Kabupaten
Papgkep ke Ujung Pandang dengan lama per-
Jalanan 3,5 Jam dengan menggunakan peti
berinsulasal R T EE




i

Nomor

21.

Ull kenermalan datz Total Volatile Bases
(TVB) ikan bandeng (Zharos chanos FORSSKATL)
Setelah ditransportasikan darl Eabupaten

- Pangkep ke Ujung Pandang dengan lama per-

22 .

23.

24,

25.

26,

27.

Jalanan 3,5 jam demgan menggunakan peti
bErinEulaBi # FFrm R oERRE s S s S E R AR AR R ER R

UJi kenormalan dat= Total Plate Count (TPC)
ikan bandeng (Chanes chanoa FORSSKAL)se-
telah ditransportasikan dari Eabupaten
Pangkep ke Ujung Fandang dengan lama per-
Jalapan 3,5 jam dengan menggunakan peti
BErIRBUEREL o rw e s e e b e

Ujl kenormalan data siea ea hancur setelah
transportasi ikan bandeneg (Chanos chanos
FORSSEAL) d=ri Fabcupsaten Pangker ke Ujung
Pandang dengan lam= perjalanan 3,5 jam ....

UJi additivitae data kadar lemak ikan
bandeng (Chanos chanos FORSSEAL) setelah
ditransporiasiksn carl Kabupaten Pangkep
ke Ujung Pandang dengan lama perjalanan

245 Jam dengan menggunskan peti ber-
INHRIABL Ll es s v eenn A R e

Daftar sidik ragam vii additivitas data
kadar lemak ikar b=ndeng (Chanos ehanos
FORSSEAL) setelah ditransportasikan dari
Kabupaten Pangkep ke Ujuneg Pandeneg dengan
lama gerjalanan 3,5 Jam dengan menggunakan
petli berinsulasl ....cecvsncsvsncsnancnrna

Ui additivitas datz kadar protein ikan
bandeng (Chancs chancs FORSSKAL) setelah
ditransportasikan Carl Eabupaten Pangkep
ke Ujung Pandang cengarn lama perjalanan

3,5 Jam dengan Zeregunmakan peti ber-
INBULEEL sesssrirssnsssssscsssssssusasnnes

Daftar sidik ragar vii additivitas data
kadar protein iksn bandeng (Chanos chanos
FORSSKEAL) setelah ditransportasikan dari
Kabupaten Pangkep e Ulung Pandang dengan
lama perialansn 3, Jjar dengan mengeounakan
PREL Bardnaunledl Lediis i i e e e

Heleaman

€3

64

&5

66

&7

68

69



i o

B —r

Nomor

28,

29,

20.

31.

32.

23

34.

Uil additiviteas dats kadar air ikan bandeng
(Chanos thancs FORSSKAL) setelah ditrnspor-
tasikan @aTI Fabupaten Pangkep ke Ujung
 Pandang dengan lama perjslanan 3,5 jam
dengan menggunakan peti berinsulasi .......

Daftar sidik ragam uii additivitas data
kadar alr ikan bandeng (Chanos chanos
FORSBEAL) setelah ditransportasikan dari
Eabupaten Pangkep ke Ujung Pandang dengan
lama perjalanan 3,5 jam dengan mengmunakan
pEti hEI‘inEulEEi L S

UJl additivitas data kemasaman (pE) ikan
bandeng (Chanos chancs FORSSKAL) setelah di
transportasikan darl Eabupaten Pangkep ke
Ujung Pandang dengan lama perjalanan 3,5
jam dengan mengsunakan peti bverinsulasi ....

Daftar sidik ragam uji additivitas data
kKemasaman (pH)} ikan bandeng (Chanos chanos
FORSSKAL) setelah ditransportasikan darl
Eabupaten Pangkep ke Ujung Pandang dengan
lama perjalanan 3,5 Jdam dengan menggunakan
petl berinsulasl ....c.ccicenvvoeonvecereros

Uji additivitas data Total Volatile Bases
(TVB) ikan bandeng (Chanoe chanos FORSSEAL)
setelah ditransportasikan dari Kabupaten
Pangkep ke Ujung Fandang dengan lama per-
Jalanan 3,5 jam dengan menggunakan petd
beriﬂaulagi -I--Il'---i!III“I‘Ii.i!III.iIiIJI-IIII

Daftar sildik ragam uji additivitas data
Total Volatile Bases (TVB) ikan bandeng
(Chanos chanes FORSSEAL) setelah ditrana-
portasikan dari Kabupaten Pangkep ke Ujung
Pandang déngan lama perjalanam 3,5 jam
dengan menggunakan petl berinsulasi .......

Uji additivitas data Total Plate Count

(TPC) ikan bandeng (Chanos chanos FORSSEAL)
setelah ditransportasikan dari Kabupaten
Fapgkep ke Ujung Pandang dengan lama per-
Jalanan 3,5 Jam dengan menggunakan peti
B e i e e e e A L e e e

Halaman

70

71

TE

T3

T4

13

76



Nomor Halaman

35. Daftar sidik raeam ujl additivitas dats
Total Plate Count (TPC) ikan bandeng
(Chanos chanos FORSSKAL) setelah diirans-
portaslkan dari Eabupaten Pangkep ke Ujlung
Pandang dengan lama perjalanan 345 Jam
dengan menggunakan reti berinaulasi ....... T1

36. Uji additivitas sisa es hancur dalam peti
Betelah transportasi ikan bandeng (Chanos
chanos FORSSEAL) dari Kabupaten Panghep
e ung Pandang dengan menggunakan peti
Hardnealagl i iveiissierasisassesanamene T8

37. Daftar sidik ragam nii additivitas sisa es
hancur dalam peti setelah transportasi ikan
bandeng (Chanos chanos FORSSKAL)} dari
Kabupaten Pangkep ke Uiung Pandang dengan
meénggunakan peti berinsulasl .............. 79

38. Ansliea sidik ragam kadar lemak ikan bandeng
(Chanos chanos FORSSKAL) setelah ditranapor-
tasikan Fabupaten Pangkep 2 Ujung Fandang
dengan lama perjalanan 3,5 Jam dengan meng-
gunakan Detl berinsulasl .,..vecvrevcesosas BO

39. Analisa sidik ragam k-dar protein ikan
bandeng (Chancs chanos FORSSKAL) setelsh
ditransportasikan Rabupaten Pangkep - Ujung
Pandang dengan lama perjalanan 3,5 Jam
dengan mengsun=akan peti berinsulasi ....... B8O

40. Analisa eidik ragam kadar air ikan bandeng
(Chanos chanes FORSSEAL) setelah ditranspor-
tasikan Kabupaten Pangkep - Ujung Pandang
dengan lama perjalanan 3,5 jam dengan meng-
gunakan petl berinsulasl ..eeeevesoseenesas 81

41. UJi BYJ kadar air -ikan bandeng (Chanos
chanos FORSSKAL) terhadap pengelompokan
petl Ikan berinsulasi selama transportasi
Eabupaten Pangkep - Ujung Pandang 3,5 jam .. E1

42. Analisa sidik ragam kemasaman (pH) ikan
bandeng (Chanes chanos FORSSEAL) setelah
ditransportasikan Eabupaten Pangkep -
Ujung Pandang dengan lama perjalanan 3,5
jam dengan mengzun=kan peti berinsulasi ..., 82




T — ——— . —— o — ——

ST T TR T T S T——

Nomor

43.

44,

45,

46.

47.

4B,

49,

Analisa sidik ragam Total Volatile Eases
(TVB) ikan bandeng (Chancos chanos FORSSKAL)
setelsh ditransportasikan Eabupaten Pangkep
= Ujung Pandang dengsn lama peri=lanan 345
Jam dengan menggunakan peti berinsulasi ....

UJ1i BNJ TVB ikan bandeng (Chanos chanaos
FORSSEAL) getelah ditransportasikan
Kabupaten Pangkep - UJjung Pandang dengan
lama perjalanan 3,5 jam dengan menggunakan
petl berinsulasi P e

llllllllllllllll

Analiea aidik ragam Total Plate Count (TPC)
ikan bandeng (Chanos chancs FORSSKAL) se=
telah ditransportasikan Kabupaten Pangkep -
Ujung Pandang dengan lama perjalanan 3,5

Jam dengan menggunakan petl terinsulasl ....

Analisa sidik ragam sisa es hancur dalam
peti (transformasi data Arec sin V x ) se-
telah ditransportasiksn Ikan bandeng
(Chanos chanos FORSSKAL) dari Fabupaten
Fangkep ke Ujung Pandang dengan lama per-
Jalanan 3,5 jam dengan menggunakan peti
berinsulasi ............ e g
Uji BNJ eisa es hancur dalam petl (trans-
formasi data Arc ein V x ) setelah trans-
portasi ikan bandeng (Chanoce chanos
FORSSEAL) d=ri Kabupaten Pancgkep ke Ujung
Fandang dengan lama perjalanan 3,5 jam
dengan menggunakan peti berinsulasi corenss

Data temperatEr udara luar dan dalam peti
berinsulasi (°C) selama transportasi ikan
bandeng (Chanos chanos FORSSKAL) Kabupaten
Pangkep - Ujung Fandang 3,5 jam ...... AR

Score sheet ikan bandeng (Chanos chanos
FORSSEAL) sebelum dan setelah ditTanspor-
tasikan dari Eabupaten Pangkep ke Ujung
Pandang dengan lama perjalanan 3,5 jam
dengan menggunakan peti berinsulssi .......

Halaman

83

83

84

85

85

g6

B7



I. PENDAHULUAR

1.1 Latar Belakang

Secara keseluruhan perkirasn produksi perikanan
Indonesia tahun 1987 berjumlah 2,699,800 ton yang terdiri
atas produksi tangkapan perikanan laut dan umum serta

budidaya (Anonimous, 1938). Peningkatan produksi perikanan

dari tahun 1986 hingga tahun1987 terlihat pada Tabel 1,

Tabel 1. Produksi perikanan tahun 1986 - 1987.

Jenia . Prniukai (ton) _, Kenaikan (%)
Eegiatan Tahun 1986 Tahun 1987
Ferlkanan Laut 1,922.800 2,029,000 545
Perikanan Darat 607 . 100 640,800 5,6
= Perairan Umum 273,000 278.000 1,8
- Budidaya 334,100 362 .800 8,6
Tambak 170.300 186.200 10,9
‘Eolam 89.300 96,500 8,1
Sawah T3.700 79.200 Tya
Earambs BOO ! 90C 12,5
Jumlah 2.529.900 2.669.B00 -

sumber : Anonimous, 1988
Keterangan : * Angka Sementara

*% Angka Perkiraan



Salah satu sasaran pembangunan pefikanan adalah
peningkatan dan pemerataan konsumsi ikan. Walau hasil
PT“HFFEi peérikanan mencapai kenaikan 5,5 %, tetapi target
angka konsumsi yang telah ditetapkan belum dapat tercapai.
Perkembangan konsumai ikan dari tahun 1982 hingga tahun
1987 dapat dilihat pada Tabel 2,

Tabel 2. Perkembangan konsumsi ikan di Indecnesia tahun

1982 - 1987,
Tahiy EKongumsi Konsumaei per
S total (t) kapita (kg)

1982 1,870,145 12, 60
1983 2.014.,452 12,70

1984 2,119,596 13,76

1985 : 2.305.576 14,24

1886 2.429,828 14,67

1987 2.534.700 -

Sumber : Anonimous, 1988

Dari Tabel 2 terlihat bahwa angka rata=-rata konsumsi
ikan di Indonesia hingga tahun 1986 baru dapat mencapail
14,67 kg/kapita/tahun dengan rata-rata kenaikan sebesar
2,3 % pertahun. Angka inl masih jauh dibawah angka yang
ditargetkan yakni 18 kg/kapita/tabhun. Adapun sasaran
aneka konsumsi untuk tahun 1988 adalah sekitar 15,19 kg

dengan rata-rata kenalikan pertahun sebesar 3,16 X% (Anonim-

ous, 1988 a).
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Selanjutnya dikatakan bahwa dengan kenaikan Tata=Y . . s

rata tersebut setelsgh diproyeksikan maka target angka
konsumsi baru akan tercapal setelah pelita V, dimana
tahun 1993 konsumai total 3.415.800 -ton dengan konsumsi
perkapita 17,71 ke, Froyeksi konsumsi ikan pada pelita
¥ terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Proyeksi konsumsi ikan Pelita V.

T et ¢ Regiunal fee-
1989 2.708, 400 15,64

1990 2.928.400 16,13

19531 3.083,500 16, 64

1992 3.246.000 17,17

1993 3.415.800 17,71
Sumber : Anonimous, 1988,

Di samping konsumai perikanan masih dibawah rata-
rate target juga preoduksi perikanan merupakan salah satu
produk bahan pangan yang eangat mudah mengalami kerusakan
dan bergifat cepat membusuk (perishable foeod) baik oleh
aktifitas enzim maupun keglatan mikrocrganisme ¥=ng ter-
bawa darli hsbitat dim=na h=sil lsut tersebut diambil.
Kejadian ini mengakibatkan deteriorasi hasil laut yang
mempengaruhi nilal ekonomis den nilai bieclegisnya sehingga

diperlukan czra agar keamanapn produk perikaran masih



merupakan bahan baku yane segar (d=lam artl belum mengalami
Penurunan mutu) yaltu cara penanganen pra-panen hingga
P=nen dan pengolahan yang benar serta cars penyimpanan
dan distribual ysng memenuhi persyaratan, sesual dengan
kopdiei iklim tropik di Indonesia. Jadi dalam mempertah=n-
kan kehidupsn masyarakat yang eehat akan kebutuhan hasil
perikanan, bahan pangen tersebut tidak hanya harus cukup
Jumlahnya tetapl Jjugs segsr dan sehat dalam artl tidak
busuk, aman dan mengandung nilal biclogis yang cukup.
Untuk mencegah dan menghambat kerusakan (busuk)
dapat dilakukan berbagai mecam cara pengawetan, misalnye
perlakuan dengan suhu tinegei, svhu rendah atau pemberian
bahan pengawet (Borgstrom, 1965 ; EZaltsev et al, 1969 ;
Desroegier, 1969 ; Buckle et al, 1978 ; Heruwati, 1986
Surjadi dkk., 1986 ; Afrianto dan Liviawaty, 1989 ;
Heruwati dkk,.,, 1989), Menyadari besarnya peranan suhu
pada daya awet hasll perikamnan maka teknik refrigerssi
merupekan salah satu cara guna mendinginkan atau menurun-
kan suhu hasil perikanarn., Ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan pada sistec refrigerzsi dslam preses peng-
angkutan dan éistribusi ikan bassh antara lain :
a. Jenis, bentuk dan type dari produk lkan basah,
b. Perkiraan deya awet yang masih tersiea sejak mulai
didistribuei atau diangkut.
c. Feadasn iklim, cuzcz, suhu, lembadb nisbih dan lain-

lain selama distribusi.



T

d. Jarak perjalanan yang akan ditempuh.
€. Jenis wadah ikanp Jenie bentuk dan type alst angkut
8eria keadaan insulasi.
f. TFasilitas Penyimpanan dingin yang ada ditempat tujuan.
2. Medium pendingin ikan dan sistem pendinginan alat
angkut (Ilyas, 1983),
Jenis wadah ikan Yang bersifat Retunable boxes
balk jenis type angkut serta keadaan insulasi yang di-
gunakan sangat menentukan besarnya heat flow (lajv peng-
aliran panas), Besar kecllnya heat flow ini sangat ber
pengaruh pada produk perikanan ¥ang ada dalam box melams

distribugi,

1.2 Tujuzn dan Eegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujvan untuk mengujl berbagai
Jenis insulater Yang digunakan pada peti Pengangkutan
ikan terhadap kusntitas pemakaian / peleletan es dan
kegsegaran mutu ikan serta kemungkinan penggunaan limbah
pertanian sebagai subtitusi bahan-bahan 8intetis selama
Penganckutan,

Hasil perelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan
setagal bahan informasi dalam Penerapan teknologi tepat
guna dslam usahs mempertahankan kegsegarsn mutu ikan hingea

sabpal kKepada konsumen.



1.3 Hipotesa

Limbah pertanian dapat digunakan sebagai bshan
subtitusi terhadap bahan-bahan sintetik untuk digunakan
EEbﬂéai insulater pada peti pengangﬁutan ikan yang ber-
8ifat retunable boxes dengan pertimbangan nilal kondukti-

vitas thermal Jenis limbah pertanian.,



IT. TIKJAUAY ZUSTAEA

2.1 Komponen (Kendisi Eimiawi) Zkan

Sebagai sumber Pangan, 1k=nlmenqandung air dalam
deret antara 56 - 80 %, proteir ‘6 - 20 %, lemak 0,5 -

22 %, mineral 2,5 = 4,5 % gerta terbagal vitamin (Ilyas,
1383 § Zaiteev et al, 1969), Ad=pun ksndungan karbehidrat
adalah 0,0 - 1,0 ¥ (Afriante car Liviawaty, 1989),
Selanjutnya dihatakan_hahw; kezpreisl kimiawl bagian

ikan yang ideal untuk dimakan be-kisarp 74,8 % air, 19 %
protein, 5 ¥ lemak dan 1,2 % abu (Ilyas, 1970).

Ikan bandeng segar mengariung air (74 %), protein
(20 %), lemak (4,8 %), miner=l esperti Ca (0,2 %), P
(1,5 %), Pe (0,02 %) serta vitarm'n terutama vitamin A
(100 SI). Kandungan protein yars cukup tinggli ini, me-
nyebabkan ikan bandeng mempunyai per=nan yang cukup besar
sebrgal sumber protein hewari d=2=m memperbaiki mote gizd
makanan rakyat (Mudjiman, 1922). Selanjutnya dikstakan
bahwa protein daging ikan basnder: merncandung asam aming
esensil yang lengkap sehingsz =usu proteinnya szngat
terjamin.,

Kompenen uwtama yang meryusun seekor ikan serta
senyawa-senyawa yang erat hubungs-nya dengan derajat ke-
segaran ikan terdiri dari air, p-otein, lemak {11pida];r
ekstraktif mengandung nitroger, xarbenidrat, vitaminzf

urea dan mineral (Zaitsev et al, 1969 ; Ilyas, 1983).



2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Mutu Ikan

Daging pada ikan yang baru ditangkap umumnya tidak
mengandung bakteri yang sifatnya merusak atau ikan tersebut
dikatakan steril, Saat setelah ikaﬁ ditangkap maka per-
kembang biakan bakteri biasa terpusat pada tiga tempat
yaitu selaput lendir permukaan kulit, insang dan isi perut
Bedang dagingnya steril (Zaitsevw et al, 1969 ; Hardhanoe,
1987 ; Ilyas, 1983 ; Yoshimurs, 1987 ; Afrianto dan
Liviawaty, 1989). Jumlah bakterl pada selsput lendir
pPermukaan tubuh ikan umumnya lebih besar dari jumlah
bakteri pada insang dan iai perut (Zaitsev et al, 1969 ;
Ilyas, 1983 ; Afrianto dan Liviawaty, 1989). Selanjutnya
Ilyas (1970) menyatakan bahwa adanya bakteri pada insang
bimsanya disebabkan karena pengaruh pemasukan dan penge-
luaran ailr yang melalui inseang.

Pacda tiga kepadstan lokasl bakteri, mzka kepadatan bakteri
p=da insang berkisar 1G§ - 1D5 sel/egr, kulit berkisar 152-

7 selfgr. Cara

155 sel/er dan pada uvsus berkisar 1ﬂ3 - 10
bakteri-bskteri tersebut menverang tubuh ikan mulal dari
insang atav luka-luka yang terdapat pada kulit menuju ke
Jaringan tubuh bagian de=lam, deri saltran pencernaan ke
jaringan daging dan darl permukaan kulit menuju ke jzringan
tubuh bagian dalam. Ke tiga cara inl yang paling sering

terjadi (Afrianto dan Liviawaty, 19389},
Moeljanto (1982) menyatakan bahwa karena kandungan

ikan vang kaya akan protein dsan hanya sedikit mengandung



karbohidrat, maka dalam proses kemunduran mutu yang ber-
Peranan adalah enzim-engzim proteclitik yang akan mengurai
Jaringsn-jsringan disekitarnya. Penguraian jsringan yang
berupa senyawa-senyawa sederhana seperti asam amino, asam
lactat dan lain-lain merupakan media yang balk terhadap
pertumbuhan bakteri (Zaitsev et al, 1969 ; Moeljante, 1982).
Dikatakan pula bahwa faktor-fakter ¥Yang mempengaruhi ke
aktifan enzim (proses autolisa) adalah suhu dan PH.
Selain faktor tersebut diatas juga enzim peka terhadap
berbagal pereaksi kimis, pengaruh-pengaruh fisik dan
radiasi yang tingei. Akibat darl faktor-faktor ini,
mengakibatkan denaturasi protein-pretein yang ada dalam
enzim (Fulton et 21, 1977 d=lam Zainuddin, 1984 ;
Heruwaty, 1986).

2.3 Teknik Penangzulsngan dan Fencegahan kerusakan Produk
Perikanan

Pendinginan merupskan salah satu cara untuk meng-
hambat dan mencegzh kerusakan hasil perikanan disamping
dapat mempertahankan mutu ikan secara ideal selams ke-
giatan pasca panen periksnan akibat penekanan preoses
kemunduran mutu enzimatis dan bakteri serta mempertahankan
nilai kesegaran iksn (Zaitsev et al, 1969 ; Hardhanoe, 1957
dan Yoshimura, 1987). Perlaskuan pada suhu rendah pada
pendinginan (suhu antars -1 s=mpai 5°C) didssarkan ates
kenyataan behwa aktivitas enzim dan mikroorganisme yang

ada dslsm hesil l=ut dapat ditekan (Surjadi dkk., 1986),
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Fenggunaan e8 dalam menurunkan suhu dan memper-
tahankan suhu minimum yang telah terbentuk dalam wadah
pengangkut (transport container) p=da preses pendinginan
mﬂfuﬁﬁkan salsh satu cars guna mempertsahsankan mutu ikan.
Jadl lebih jauh teknoloegl pengolah=n pasca panen hasil
perikanan selain mempertinggi daya awet juga mengurangi
kehilsngan hasil (loos) serta distribusi hasil ketempat
tempat yang relatif jsut dari pusat perikanan dapat di-
lakukan. Ilyas (1983) menyatakan bzhwa es adalah medium
Pendingin ikan y=ng mempunyai beberapa keleblhan antara
lain :

a. Es mempunyal kapasitas pendingin ysng sangat besar
per satuan berat atsu velume. Untuk melelehkan 1 kg
es diperlukan BO kkal penas.

b, Es tidak merusak ikan dan tidak membshayakan yang
jﬂgMakennya, mudah dibawa dan hargzanya murah.,

¢, Hapcuran es dapat berkontak erat dengan ikan, dengan
demikian ikan cepat sekall mendingin.

d. Sentuhan depgan es menyeb=bkan ikan senantiasa basah,
dingin éan cemerlans. Sebaliknya pada pendinginan
dengan uvdara dingin yang menggunakan refrigerasi
mekanik, ikan mengalami pengeringan yang mnerugikan.

e. Es adalah termostatnya sendiri, artinya es selalu

dapat memelihara dan mengatur suhu ikan sekitar suhu

es meleleh pads cjads



1

e
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N
f. S8aat es meleleh ia menyerap panas dari ikan. Samhi;ﬂ}““
mengalir kebawah, air lelehan es akan membasahi per-
mukaan dan baglan leir da=i ikan sambil menghanyutkan
lendir dan sisa darah bersama bakteri dan kotoran yang
melekat,

Selanjutnya dikatakan bahwa jumlah eas yang digunakan
dalam wadah pengangkut ikar ¥Y=ng bersifat retunable boxes
ditentukan oleh Jenis, tebal dan pilai konduktifitas panas
dari insulator Yang digunakan disamping panas specifik
bahan atau haesil produk Perikanan yang akan didinginkan.
Banyaknya panas ¥ang berkorduksi terhadap peti ikan, ter-
gantung 4 faktor yaitu luas sisi serts tutup dan alas petd,
tebal setlap sisi wadah, mete=ial dari peti dan selisih
antara suhu luar dan dalam peti. Eesarnya nilail heat flow
yang melewati setiap sisi ret:i ditentukan oleh nilai-nilad
konduktifitas thermal suaty bzhan yYang digunakan sebagai
insulator (Halliday et al, 197E ; Ilyas, 1983), Beberapa
Jenie bahan dengan nilai kenduktifitas thermal terlihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Wilai kopduktifitas tiermal beberspz jenis bahan.

Bahan Kkal/¢+k = °C Joule/dtk m %o
e -

Aluminium 4.9 =45 ¢ 20 x 1071

Es 4,0 x 107 17 x 107

Eayu 2.0 % 17 8 x 1072

Gabua 4,0 = 1¢™7 17 x 102

Sumber : Halliday et al, 157E.

A'_JI'FH:.__:._':_,"I.:-..."- :

- 5
L
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Untuk kulit nilai kenduktifitas thermal berkisar
antara 0,33 x 10°% - 0,380 x 10”4 Kkal/dtk m °C pada
keadaan kering (Koshkin dan Shirkevich, 1960), Sedang
menurut Soetarmo (1978) menyatakan bahwa bahan kayu yang
berserat memiliki nilai konduktifitas thermal Béb&aar
3 x 107% kal/atk em °c.

Pertimbangan lain dalam penggunaan insulator adalah
mudah didapatkan, tidak memiliki ruang udara yanz besar
dan mampu mempertahankan nilal suhu rendah yang telah
terbentuk dalam box terhadap pendinginan yang dilakukan
cleh es dalam waktu yang relatif lama., Adapun waktu yang
dibutuhkan selama penurunan suhu seekor ikan yang telah

diselubungl es hancur seperti psda Gambar 1.

Suhu
oC
2L A
\\\*‘rn
20 My
i
15
10
\e
51 ; “\#
o £ oD E
4 B s 0 M E O3 = 4D
-F nu!mrl:l.hmj
L i g

Gambar 1. Kurva penuronan suhu seekor lkan Eang.
diaelugungi dengan es hancuran. engenyahan

" panas dari produk (ikan) berlangsung pada
penurunan suhu A - D selama waktu A' - D',
T = E adalah waktu penyimpanan dalam eas,



III. BAHAW DAN METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Lama pengangkutan ikan dari tempat pengambilan
sampel di Pulau Sabangke Eeldrahan Balang, Kecamatan
Liukangtupa'Biring Rabupaten Pangkep sampal ketempat
analisa kimia dan mikrobiclogl yang masing-masing dilaku-
kan di Laboratorium Nutriei / Makanan Ternak UNHAS dan
Balal Laboratorium Kesehatan Depkes RI Ujung Pandang
adalah rata-rata 3,5 jam dengan waktu pengangkutan di-
lakukan pukul 02,30 - 06.00 WITA. Total waktu yang di
' Eunakan selama penelitian adalah 2 bulan mulal Oktober
eampal dengan Desember 1990, yang meliputi tahap persiapan

pelaksanaan dan analisa mutu ikan.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

J«2.1 Alat
- Petl Pengangkutan Ikan
Petl pengangkutan iksn yang digunakan berukuran
dalsm, yaituv ruang efektif, px 1 x t = 30 x 20 x 25 cm
sebanyak 4 buah. Tebal teotal pada setiap sisi adalah
4,55 ¢m dengan rincisn tebal insulator 2,5 cm, aluminivm

0,5 mm dan tebal papan peti 2 cm.

- Timbangan
Untuk menimbang ikan uji dan es digunakan jenis

timbangan O Haus Beam Balance dengan tingkat ketelitian

Os1 gram.
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Gambar 2, Peti ikan yane diinsulasi, beserta gambar pe-
nampangnya.

A. PFPenampang Peti
1, Dindime luar {kayu)
2. Laplsan penyangga uap air (kertas lilim)

3. Bahan ips lasi (sekam, gabus, serbuk
gergaji)
4. Lapisan dalam (Aluminium)

B. Drainege (lebang penirisan)

C. Earet
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- Termometer
Termometerp ¥Yang digunakan adalah termometer batang
Untuk pengukuran suhu dalsam dan luar peti selama peng-

angkutan dengan tingkat ketelitlan 1 %0,

- pH meter

digunakan untuk mengukur pH ikan uli,

Adapun alat yang digunakan dalam analisa muty lkan
diperlengkapl dengan beberapa fasllitas yang terdiri dari
fasilitas pengujlan kimis dan fasilitas pengujian mikro-
biologli, Fasilitas pengujian kimia meliputl :
= Analisa kadar lemak dengan metode ekstraksl suaty pe-
larut lemak,
= Anallsa kadar protein dengan metode Makro Kjeldahl yang
dimodifikasi.
= Analisa Kadar air dengan metode pemanaaan di oven.
= Anmlisea Total Volatile Bneaes dengan metode penguapan
senyawa-senyawa volatlile bases,

- Analisa kemasaman (pH).

Fasilitas pengu]ian mikroblelogl meliput!i penentuan Total
Plate Count (TPC) dengan metode telnik lempeng agar dengan
sistem pengenceran bertingkat.

3.2.2 Bahan

Sebagal bahan baku dalam pepelitian ini digunakan

ikan bandeng (Chanos chanos FORSSKAL) dengan kissran

7 - B ekor/2 kg.
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Bahan Yang digunakan sebagal insulator pada peti
Pengangkutan ikan adalan sekam padi, gabus dan serbuk
gergajl kayu,

Es yang digunakan selama pengzangkutan berasal dari
€8 balok yang telah dihancurkan menjadi keping-keping
kecil. Perbandingan es hancur dengan ikan adalah 1 : 1.
Untuk pengamanan terhadap penerimaan panas dari faktor-
faktor lain dilakukan penambahan es hancur gebesar 10 %

darl berat ikan Yang diangkut (Ilyas, 1953}.#f

3.3 Metode Penelitian

3.3.1 Prosedur FPenelitian

Tkan bandeng yang telah ditangkap dibersihkan dan
segera dimasukkan kedalaxm petl, dimsna pada dasar rati
telah diberi es hancur. Sistem Penempatan ikan dan es di
dalam peti adalah berlapis (es - ikan - es) dan pada sisi
Biesi teszak jugs diberi es hancur. Perbandingan antara es
dan ikan adalah 1 : 1 dengan penambahan faktor Pengaman
10 % es dar{ berat ikan, kisaran Jumlah ikan untuk setiap
peti adalah 7 - 8 ekor/2 ke, Kemudian dilakukan penganckutan
dimana penempatan peti berinsulasl ini ditempatkan secara
acak di atas mobil pengangkut, Lama Pengangkutan dsri

lokasi pengambilan sampel ketempat analisa mutu ikan rata

rata 3,5 jam,
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3.3.2 Perlakuan

Ferlakuan dalam penelitian ini adalah penggunasan
berbagai jenie insulator Pada peti ikan yang bersifat

retunable boxes. Insvlator tersebut adalah :

FPeti A = Berinsulasi Sekam padi

Fetl B = Berinsulasi Gabua

Peti C = Berinsulasi Serbuk gergaji kayu
Feti D = EKontrol (tanpa insulstor),

Penempatan peti secara acak di atas mobil Pengangkut
petl lk=n dengan lay out penempatan seperti tampak pada
Gambar 3,

3+3.3 FHRazncanean Percobaan

Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak
kelompok (Haeruman, 1972 ; Srigandono, 1980 ; Mustari
dkk., 1954 ; TYasin, 1985 dan Ratir, 1988) dengan 4 per-
- lakuan dan 4 kelompok. Untuk melihat pengaruh perlakuan
dan pergelompokan, digunakan apalisa sidik ragam pada
taraf 95 % dan 99 %, Jikes Fhit. ) Fteb.' baik antara
perlakuar maupun antara kKelompek dilakukan uwii lebih
laniut dengan menggunakan UJ1i Beda Xyats Jujur ( BNJ )

pads tz=af 95 ¥ dan 99 X,

3.3%.4 Farameter yang Diamati

Tergamatarn tiap parameter setelah 3,5 jam sejak

setelan ikan dipetikan dan diangkut adalah :
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a. Euvantitas pelelehan / pencairan es
Jumlah es Jang meleleh atau sisa es setelah dianghkut
adalah jumlah es awal kurang jumlah es akhir,

b. Temperatur udars luar dan dalam peti

C. Analiea mutu ikanp
Analisa mutu ikan dilakukan di Laboratorium yang me-
liputi -

- Analisa Eadar Protein

Analiea kadar protein dilakukan dengan cara Makro-
Ejeldahl yane dimeodifikasi (A0AZ, 1970 dalam Sudarmadiji
dkk., 1989) adalah sebagai berikut :

Timbang 1 grm bahan yang telah dihsluskan dan di
masukkan ke dalam labu Kjeldahl., Kemudian ditambahkan
TxD BT FESECI# dan 0,35 gr Heg0 d=n akhirnya ditambshkan
15 ml HESG4 pekat.,

D1 destruksi sampal jernih dengan j=l2n panaskan semus
bahan dzlam lsbu Kjeldahl dalam almari asam sampai ber-
henti berasap. Teruskan pemanasan dengan apl besar eapai
mendidin dan cairan menjadi jermih., Teruskan pemsnasan
lebib kurang 1 jesm. MKatikan api pemanas dan biarkanlah
bahan menjadi dingin.

Kjeldahl yang didinginkan dalam alr es dan beberapa lempeng
Zn, juga ditambahkan 15 wl larutan K,S 4 % (dalam air )
dan akhirnya teambahkan perlahan lahan larutan NaOH 50 %

sebanyak 50 ml yang gudah didinginkan dalam almari es.
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Fasanglah lahyg kieldahnl dengan segera pada alat deatilasi,
Fanagkan lapn kieldam perlahan-lshan sampsi 2 lapisan
calran terzazour kemudian panzskan dengan cepat sampal
mendidih,
Distilat ing ditampung dalam erlemeyer yang telah diisi
dengan 50 =1 larvtan standar HOL (0,1 K) d=n 5 tetes
indikator metil merah, Lakukan digtil=t amp=i distilat
yang tertampung sebanyak 75 ml,
Titrasi distilpt yang dipercleh dengan standar XaOH (0,1 ®)
sampal warms kering,
Eemudian dibizt larutan blapke dengan mengganti bahan
dengan aquades, lakukan destrukel, distilasi dan titrasi
seperti pada Bahan contoh,

Perhitungan ¥ ¥

¥ N = (Ml ¥aOH blanko = ml NaOR contoh) x 100 x 14,008
grm conteh x 1000

% Protein = ¥ ¥ x 6,25

= Analisa FalZar Air

Penentvan kadar air dengan cara pemanasan di oven
(40AZ, 197C é2n Rang=na, 1979 d=lam Sudarmadii dkk., 1984)
adalah seb=g=i berikut :

Muls-mrla cawan porselin dipsnasgksn d=lam oven
bersuvhu 106 °C selama 6 Jam, Setel=h dikeluarkan dari
Iﬂ?En, cawan kemudian didinginkan d=lam eksikator selama

15 menit dsr timbang beratnya. Ke dalam cawan dimasukkan
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contoh yang telah dirajang kecil-kecil dan homogen se-
banyak 1 - 2 gr (berat awal), kemudian dikerinegkan dalam
even pada subu 100° ~ 105% gselama 3 - 5 jam. Kemudian
didinginkan dalam eksikator dap timbang., Panaskan lagi
dalam oven %0 menit, dinginkan dalam eksikator dan timbang"
perlakuan ini divlangi sampai tercatat berat konetan |
(selisih renimbangan berturut-turut kurang dari 0,2 mg),
sebagal berat akhir,

Perhitungan kadar air dilakukan dengan Tumus :

Fader wiy -u Berat swal - berat akhir x 100 %

Berat awal

= Analisa Kadar Lemak

Prinsip analiss kadar lemak adalah dengan ekstraksi
suatu pelarut lemak (ethyl eter atau petroleum ether),
¥aitu MEngﬁirkulasikan ethy eter kedalam contoh Behinega
lemzk terlarut terkumpul dalam wadah (Sudarmzdii dkk.,1989).
Femig=han lemsk dengsn ethy eter berlsngsung dalam alat
destilasi. Adapun prosedur analisanya :

Contoh yang telab dihaluskan dimasukkan kedalam Belongsong
lemak sebanyak 2 - 3 gr. Eemudian ditutup dengan kapas
bebas lemak dan dimasukkan kedalam rvang eketraktor tabung
Soxhlet, Kemudian disirami dengan ethyl eter sampai per-
mukaan tertentu dan bila ethyl eter telah berpindah ke-
dalam labu lemak, maka selongsong kemudian disiram ulang

hingega setengah ruang ekstraktor terisi cleh ethyl eter.
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Labu lemak gerts tabung soxhlet selanjutnya dipanaskan di
atas pemanag listrik berauhy sekitar 40°C gelama 16 Jam.
Setelah ftu 1anpy kemudisn kembali dilepas dari tabung
soxhlet dan ethyl eter yang berads 41 d=1am ruang ekstraktor
dituancksn kedalam labu lemak,

Eemudian ethyl eter dalam labu lemak didistilagikan pada
alat distilat berputar hingga éemua eter menguap. ILalu

labu lemak dikeringkan dalam oven bersuhu 100 hingga 105%
s8ampal tercapai berat konstan,

Perhitungan kadar lemak adalah :

Eadar lemak = =2£8r2t minyak sesudah di oven x 100 %
Berat contoh (gr)

- Analisa Total Velatile Bases (TVB)

Frinsip analisa TVE adalah menguapkan aenyawa
senyawa Volatile bases yang terdapat dalam ekstrak daging
ikan yang bersifat basa pads suhu 35°C selama 2 jam atau
pada suhu kamar selama semalam (Sudarmadji dkk., 1984).
Senyawa=-senyawa yang diikat oleh asam borat dan kemudian
dititrasl dengan larutan N/70 HJl. Prosedur analisanya
adalah
Contoh yang telah dihaluskan dalam blender jars sebanyak
25 gr ditambahkan 75 ml larutan 7 % TCA selama 1 menit.

Kemudian dissring dengan kertas sering sehingega filtrat

yang diperoleh jernih, Selanjutnya di pipet larutan

m borat sebanyak 1 ml dan dimasukkan ke dalam inner
asa ;
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chamber darj Cawan conway. Pada outer chamber cawan
conway dimasukkan 1 g1 Tiltrat contoh dan 1 ml larutan
EEGﬂ3 jenuh pada Posisi yang berlawanan Behingga ke dua
macam larutan di dalap ocuter chamber tidak bercampur se-
belum cawan ditutup,

Buat blanke dimana filtrat contoh diganti dengan larutan
5 ¥ TCA dan dikefiakan sepertl prosedur di atas. Untuk
setiap contoh dan blanke dikerjakan secara duplo.
Selanjutnya cawan-cawan tersebut digoyang perlahan-lahan
gelama 1 menit dan disimpan dalam euhu kamar sel-ms se
malam, Setelah seleagsi diinkubamsi, larutan dalam inner
chamber cawan conway blanke dititrasi dengan larvtan N/70
HC1l hingea warna larutan asam borat berubah menjadi merah
muda (pink). Selanjutnya titrasi dilakukan terhadap cawan
conway conteh ssmpai diperoleh warna Yang sama dengan
warna pink psda cawan conway blanke.

Perhitungan TVB deng=n rumus :

titrasi (sampel - blanko)x N HCl x 14,008 x100%
Berat sampel x 1000

Kadar TVB =

- Analisz EKemasamzn (pH)

Prosedur analisa pH adalah dengan mengambil daging
ikan uji pada semus salah satu sisinys: kenmudian di Bland

dengan mencampurkan aquades. Perbandingan ikan uiji

aguades = 1 ¢ 2. Selanjutnya diukur dengan menggunakan
b |
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PH meter yang Sebelumnya telah ditera kepekaan jarum pe-

nuniuk decgan larutan buffer pH 4 dss pH 7. Barga pH di

tunlzkiar clen negka pada jarum penuniuk setelah bergerak

beberapa saat,

- Fenantoan Total Plate Count (TPC)

Perkitungan total Plate count dilakukan dengan cara
Pengenzersn (Buckle g% al, 1978). Teknik ini merupakan
tednik lezpencg agar dengan sistem pengenceran bertingkat.
Mula—mula buat larutan contoh dengan pengenceran 107
deng=r car= menambahkan 25 gr daging ikan contoh ke dalam
255 ml larutan ¥aCl 0,9 % atau larutan pepton steril.
Contok lazutan tersebut diambil 1 ml dan dimagukkan ke
dalam 2 m2 %aZl 0,9 ¥ sehingga larutan contoh mengalami

pengencersr 1E"E. Demikian seterusnya untuk pengenceran

Yang ciinginkan. Dari hasil pengenceran tersebut diambil
1 m2 y=ng kemudisn dimasukkan ke dalam cawan petrik Yang
steril dan dituang nutrien agar (45°C) kedalam cawan ter-
sebrt dan Zirstakan. Setelah agar beku, dimasukkan ke
dalzw’ inkrbzter pada suhu 32°C selamz 48 jam dalam posisi
terkallik,

Jumlsat kelcni yang dizmbil dalam perhitungan adalah antars

30 = 320 Ecloni.

Perkitungan TPC adalah :

Jumlah koloni

Jumlah Bakieri =
Pengenceran

S —
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Fenentuan heat flow dilskukan dengan formulasi

(Eoshkin dan Shirkevieh, 1960 - Soetarmo, 1978 ;

L ¥

Halliday dan Resnick, 1978 ; Ilyas, 1983) sebagal berikut :

k & {T1 = TE}

- T4 (T, -T,)
1 1 2

Q = laju pengaliran panas ke dalam peti
(kkal / jam).

A = Luas permukaan sisi/tutup peti {diﬁ
dsarkan p-da ukurap luvar) dslam m°,

T1= Suhu pada sisi panas (suhu udara luar)
.dalam “C.

T,= Suhu pads sigl dingin (subu udara dalsm
peti) dalam “g.

X = Tebzl material peti (tebal material
yang menyelubungl wilayah dingin) dalam
m

k = tetapan kunduktifit%a thermal material
dalar kkal / dtk m “C.

Untuk peti yang berlapis digunakan formulasi :

(Ilyas, 1983).

1
i) =
X X X
1 -+ 21' 1..1..--4'_‘:1
ky Ky kn ’

3.2.5 Analisa Data

Guna mengetahui data homecern dan additiv, dilakukan

uii Homogenitag, Normzlitas dan Additivitas data. A4pabils

hagil uii tersebut teriapat dats heterogen (Variance

W J-ENCT | T MR

LS T SR b
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hetercgenity) atau tida bersifat additiv ms=ks dilakukan

traneformsei dats {Srigandﬂnn, 1980 ; Yasin, 1985). TUntuk

mengetzhul dats hagil transform=ei bersifat homogen dan

additiv, dilakykan tli ulang hemogenitas, normalitas dan
additivitas data,

e B i e T o N —
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IV. EASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Kcmposisi Kimia Iksn Bandeng

Ikan bandeng (Chanos chancs FORSSKAL) sebagal

bahan baku, setelah pengangkutan selams 3,5 jam dengan
mengeunakan peti ikan berimsulasi sekam, gobus dan serbuk
gergaji kayu d-ri Fabupaten Pangkep ke Ujung Pandang di
peroleh hasil analies komposisl kimianya, Data hasil
analisa rata-rata komposisi kimia tersebut seperti yang

tertera dalam Tabel 5.

Tabel 5. Hasil analisa rata-rata komposisel kimia ikan
bandeng (Chanes chanos FORSSKAL) setelah di
transportasikan darl Eabupaten Pangkep ke
Ujung Pandang dengan lama perjalanan 3,5 jam
dengan menggunakan peti berinsulasi,

Rata-rata komposisi kimia (%)

Jenis Insulator !

Lemak Protein air
Sekanm 4,565 18,405 4,32
Gabus - B 17,69 T%,99
Serbuk gergaji 3,32 17,26 15,98
Eontrol 3,34 17,955 75,52

ST

T

R i T T T
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4.2 Kadar Lemay, Frotein, air, PH, TVB dan TPC

Fandungan kadar lemak lkan uji pada setiap per-

lakuan terhadap penggunaan petl berinsulaei selama di-

transportasi 3,5 jam terlihat pada Tabel 6.

Tabel 6, H;:il analisa kadar lemak ikan bandeng (Chanos
chanos FORSSKAL) metelah ditranesportasikan dari
abupaten Pangkep ke Ujung Pandang dengan lama

perjalanan 3,5 jam d
insulasi (%), Jam dengan menggunakan peti ber

Jenia Fa 1
! ngelompokan rata-
Insulat ! Total
nsulator I 1T III IV rale
Sekamn 5,11 6,05 2,37 6,73 22,26 4,565
Gabus 4,76 3,72 3515 %89 16,44 3,11

Serbuk gereajl 2,12 5,82 3,61 4,73 17,28 3,32
Eontrol 4,22 4,17 3,62 4,35 17,36 3,34

Pada Tabel 6 memperlihatkan nilal rata-rata kadar

lemsk terendah pada insulstor gadbus yaitu 3,11 % dan yang
tertinggl pada insulator sekam 4,565 ¥. Tingel rendahnya
nilai kadar lemak pada setiap perlakuan dan pengelompokan,
ternyata hasil apalisa sidik ragam tidak berbeds nyata
pada taraf pengujian 95 ¥ dan 99. % (Lampiran 3B).

Pada hasil analisa kimia Kadar protein setelah di
transportasikan selama 3,5 Jam terlihat pada Tabel 7.
Nilai rata-rata kadar protein setiap perlakuan pada peti

ikan yang berlainan insulasi, yang tertinggl adalsh peti

e L g e S———
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berinsulasi sekam ¥Yaitv 18,405 « dan ¥ane terendah pada

peti berinsulasi serbuk gEergaji kayu yaitu 17, 26 %.

Tabel 7. Hasil analiss kadar protein ikan bandeng
: (Chanos chanos FORSSKAL) setelah ditranspertasi

%arI Kabupaten Pangkep ke Ujung Pandang dengan
ama perjalanan 3,5 jam dengan menggunakan peti
berinsulasi (%),

Jenis | Peneelompokan [ Totsl F2ta-

Insulator 1 II o I Iv rata

Sekanm 19,42 18,61 17,16 18,43 73,62 18,405

Gabuas 16,75 17,13 17,93 18,96 70,77 17,69

Serbuk gergai 17,73 17,48 16,14 17,68 69,03 17,26

| < % T T ol - A 3 18,76 18,25 17,24 17,57 T1,82 17,955

Pada Tabel 7 terlihat bahwa kadar protein ber-

variasl, namun hasil analiss sidik ragam pada taraf 95 %

dan 99 % tidak berbeda nyata balk antars perlakuvan atau

antara kelompok (Lampiran 49).

Eadar air pade ikan bandeng uji bervariasi pada

semua jenis peti berinsulasi. Variasi kandungan air

rata-rata perlakuan lebih kecil dari pada variasl rTata-

rata ksndungan air pada kelompek. Kadar tertinggi pada

kelompok III dengan insulator sekam yaltu 78,97 % dsn

kadar terendah peada kelompeok IV yaitu 71,46 ¥. Untuk

insulater gabus nilai tertingei 79,32 % terdapat pada

kelompok III d=n terendah pads kelempek I yaltu 73,90 ¥,

Insulater serbuk geregaji nil=i tertinggi p=ds kelompok
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1II yaitu 79,55 % dan terendah pada kelompek II yaitu
2,71 %,
72,71 %, Untuk kontrol kadar tertingei pada kelompek I1I

yaltu 78,97 % dan terendah pada kelompok IV yaitu 73,59 %
sepertl yang terlihat pada Tabel B,

Tabel 8, Hﬁsil analisea kadar air ikan bandenz (Chsnes
chanos FORSSKAL) setelsh ditransportasIkan dari
Abupaten Pangkep ke Ujung Pandang dengan lama

rerjalanan 3,5 jam d 2
inﬂalﬂsi ( %.]‘ja engan menggunakan petl ber

Jenis ' Fengelompokan | Totsy RETE-
Insulator I IT 11 IV rats

Sekanmn 74,50 72,34 78,97 71,46 297,27 74,32
Gabus 73,90 175,75 79,32 74,97 303,94 75,99

Serbuk gergaji 77,46 72,71 79,55 74,97 303,90 75,98
Fontroel 74,11 75,41 78,97 73,59 302,08 75,52

Jadi psda pengelompokan III memiliki kadar alr
yang lebib tingel dari kelompok lainnya (Tebel B8).
Dari hasil anslisa sidik ragem menunjukkan bahwa kadar
air pada ikan bandeng uji tidak berbeds nyata pada se-
tiap perlskuan, sedang pada pengelempoksn petl ikan di
atas mobil sangat berbed= nyata pada taraf maging-masing
95 % dan 99 ¥ (Lampiran 4D]?fHFji lebih lanjut BKJ mem-
perlihatkan bahwa pengelompokan I11 sangat berbedz nyata

dengan kelempck I, II dan IV. Pengelompokan I sangat

berbeda nyata dengan kelompok IV. FPenzelompokan I ber-

berbeda nyata dEHganlkelcmpnk IV (lampiran 41).

L = W R T e e, R g ——————— e,
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Wilai kem a
EMAsaman ikan uli setelah ditransportasikan

selams 3
13 Jam pads Setiap perlakuan dan pengeleompokan

berkisar antara 2405 sampai 511 seperti pada Tabel 9.

Tabel 9, Eﬁ:éé aﬂalisa kemasaman 1Ehn bandeng (Chanoa
e strGHSEHLL] setelsh ditransportasIkan darl
Paten P;ngkep ke Ujung Pandang dengan lama
¥
H )

Perjalan
insalasia? - ?am dengan mengegunakan peti ber-

Jenis | Peneel ompokan | Totqy T2ta-
Insulator L 1I ITI v o rata
S ek am Dy 14 2410 5,08 2,05 20,34 5,09
Gabus 5,05 5,06 5,08 ‘5,07 20,26 5,07

Serbuk gergaji 5,08 5,07 3,10 5,08 20,33 5,08
Eontiragl 5,07 2,06 5,07 5,11 20,31 5,08

Hasil apaliea sidik ragam nilail kemasaman { pH )
pada taraf 95 X dan 99 ¥ menunjukkan bahwa antara per-
lakuan dan antara kelompok tidak berdeda nyata (lampiran 42} .

Hasil analisa Total Volatile Bases (TVB) memper-
lihatkan nilai yang Vervariasi dengan kisaran 11,2 mgW %
hingga 21,0 mgW ¥. EKadar tertingel terdapat pada kelompok
IV pada insulator sekam dan gabus yaitu 21,0 mgN %¥. Pads
kelompok I yang tertinggi adalah kontrol sebesar 3B mgll %.
FPengelompeokan II tertinggi adalah 17,5 mgl ¥ dengan meneg-
gunakan insulator sekam dan pada kelompok III nilai yang
tertinggl =adalah jenis insvlator gabus sebesar 1#.? meN ¥.

Secara keseluruhan nilai rata-rata TVE pada Fengelompokan,

B o

=

ey
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yang tertinggi adalah kelompok IV sebesar 18,195 mgN %,

dan nilal terendah adalah kelompok III yaitu 12,95 mgN %
aepe?ti yang terlihat pada Tabel 10,

Tabel 1Q. Hasil analisa Total Velatile Bases (TVB) ikan
bandeng (Chanos chanos FORSSKAL) setelah di-
tranesportasikan darl Eabupaten Pangkep ke
Ujung Pandang dengan lama perjalanan 3,5 Jam
dengan mengeunakan peti berinsulasi (megN %).

T et
Sekam 17,5 17,5 11,2 21,0 67,2 16,8

Gabus 17,5 14,7 14,7 21,0 67,9 16,98
Serbuk gergaii 14,7 15,4 14 18,2 62,3 15,58
Kontrol 18 11,9 11,9 19,6 61,6 15,35
Rata-rata 16,93 14,88 12,95 18,195

‘Parl Tabel 10 setelah dilakukan analisa sidik
ragam menunjukkan bahwa antara perlakuan tidak berbeda
nyata sedang pada pengelompokan sangat berbeda nyats
pada taraf masing-masing 95 % dan 93 % (Lampiran 43).

Uii lebih lanjut (BNJ) pada taraf 95 % dan 99 ¥ menunjuk-

kan bahwa anters kelompek IV berbeda sanget nyata dengan
kelompok I, II dam III ; apntara kelompok III berbeds

sangat nyata dengan kelempok II ; 2ntsra kelompeok Il

berbeda sangat nyata dengan kelompok I (Lampiran 44).

Nilai Total Plate Count (TPC) baik terhadap setiap

perlakuzn maupun pengelompokan bervariasi dan mikrobia

Ty
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ang ad '
yang ada terdiri tips jenig ¥aitu FPessudomonas, Aerobakter

dan Staphyl
EIY20C0C0us.  Total plate count pada perlakuan dan

pengelompokan terlihat pada Tabel 11

TEhEl_'!'II- E:Eél ﬂﬂaliaa Tﬂtql Pl:!.'tE' Cﬂunt I:TP'::' ik-’-ln
st (Chanos chanos FORSSKAL) setelah di-

0 ansportasikan darl Kabupaten Fangkep ke
dj““g Pandang dengan 1ama perjalanan 3,5 jam
€DEAn menggunakan peti berinasulasi (Sel/er).

Jenis ' Fengelompokan Rata=
Insulator b ke

1 Il Tl IV rata
Sekam 190p 8308 4608 2008 1680 420
Gabus 9508 600s 440p 900s 2890 723

Serbuk gergaji 1050a T60s 6808 1350p 3B40 960
Eontrol 520s 910s 2808 1408 1850 463

KEeterangan : P = Pseudomonas

8 = Staphylacoccus

a Aerobacter

Dari Tabel 11 terlihat bahws TPC yang tertinggi
adnalah peti berinsulasi serbuk gergajl dengan nilal rata-
rata adalah 960 sel/gr sedang tang terendah pada peti
berinsulasi sekam dengan nilail rats-rata 420 sel [/ gr.
Pada kelempek I Jjenis bakteri yangz tumbuh adalah Jenis

Staphylococci, Pseudomonas, Aerobakter. Kelompok II

jenis Staphylocecccli. EKelompok III dan IV adalah Jenis

Staphylocecci dan FPseudomonas.

By T e s

N e TN

-

T e o e e s e e g
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Hagi
1 analies sidik Tagam TPC menunjukkan bahwa
baik ant
ara perlakuan maupun antara kelompok tidak ber-
beda nyata pada taraf 95 ¥ dan 99 ¥ (Lampiran 45).

Secaras kessluruhap haell uji orgenoleptik setelah

pengangkutan, masih berada di atas batas rata-tara pe-
nerimaan., Dan dari hasil analiea sidik ragam terhadap
uji obyektif (kadar lemak, protein, pH danm TPC) tidak
berbeda nyata , hal ini berarti bahwa perubahan-perubahan
kimia dan pertumbuhan bakteri masih selmbang antara tiap
perlakuan atau pengelompckan setelah pengangkutan.
Perubahan-perubahan yang disebabkan oleh proses autolisis
dan aktivitas bakterl ini, akibat pengaruh langsung atau
tidak langsung dsri fakter fisik (heat flow) belum me-
lakukan aktivitas yang optimal selama transportaszi 3,5

jam, Perkembangan bakteri dari jenis Staphylococcl yang

mendominasl setiap perlakuan maalh dalem taraf yang tidak
membahayakan walau melakukan aktivitas, Jenis bakteri.

Stéphylncne¢i ini menghasilkan entercksin yang cukup dalam

produk untuk bersifat meracuni maka dibutuhkan sekitar
1GE sel/er (Buckle et al, 1978), Selanjutnya dikatakan

bahwa jenis Staphylecccci merupakan gram poslitif berbentuk

bola, tidak bergerak Yang mempunyal sifat fakultatlf an-

serob dan secara keseluruhan tidak kuat bersaing dengan

yang lain serta tidak mempunyal peran yang berarti pada

Bakterl Pseudcomonas

bahan pangan yang tidak dimasak.

selama perhitungan TPC terdapat paling besar. Bakteri

bl T B T

R e e T

Tp = 5 .

EL e L m—

L S
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eu
Peeudomonas Merupaksn bakteri ETam negatif berbentuk {

t d
iting dan dapat bErEETHk: Donetrilk, berkembang dengan

cepat pads suhy dingin dap EeTing mengakibatkan terbentuk
lendir dan picmen Pada permukaan daging, umumnya banyak

tumbuh dipermukasan tubuh iken sebab memiliki sifat yang

aerob serta memiliky type metabolisme yang cksidatif,

Perbedaan Yang sangat nyata terhadap pengelompokan

yaitu pada kadar air dap IVE. Perbedaan ini kemungkinan

disebabkan terjadinya Preses difusi aktif maupun pasif

dan proses oameoge Baat. terjadinya Preees pemcucian

(leaching) selama bandeng di es dalam peti ikan.

4.3 Suhu, Sisz Es Hancur dan Heat Flow Terhadap Peti i
Ikan Selama Fengangkutan !

Femberian es hancur gun= mendinginkan ikan selams

prengangkutan pads beberapa peti berinsulasi, memperlihat-

kan suhu udara dalam peti bervariasi yaitu berkisar 11 °C
sampai 19 °C seperti pada Tabel 12.

i ikan ber-

ab 12. Nilai rata-rata suhu udara dalam pet

AR insulasl setelah transportasl ikan bandeng
(Chance chancs FORSSEAL) Eahupa%;n Pangkep -
UTung Pandang eelaza 3,5 jam- ( ®¢ ),

Jenle ' Penegelompokan | Total Ez::_ E
Insulator I 11 III IV |
|
B
B
Sekam 14 14 18 15 81 15,25
-]
W T 16 135 17 15 61 15,25 ¥
15 17 11 61 15,25 '

Serbuk gergajl e
19 14 19 19 T0 18,5

T
rdea 1] =

Eontrol

Tl e e g

:'-_
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Pada Tah
abel 12 terlihat rata-rata temperatur akhir

dalam peti berinaulasai
adalah

eekam, gabus dan eerbuk gergaji
Bams yaitu 15,25 9% Bedang pada kontrel (tanpa
inaulater) adalah 18,5 nﬂﬁ Hilai-nilal ini masih berada
di atas subu sebagai pendingin, hal ini kemungkinan di-

sebabkan oleh pemberian es ¥ang berbanding 1 : 1 dengan
ikan maeih rendah Behingea peberian jumlah es yang rendah
kurang efislen dan efektif skibat pemakaian es selama
pengangkutan hanya berfungsl menarik panas disekitarnya
dan belum sebagal bahan yang mempertahankan sama dengan
suhu es sebagal thermostatnya sendiri. Adapun jumlah rata
rata sisa es hancur setelah pengangkutan pada peti komtrol

lebih kecil dari pada peti yang berinsulasi (Tabel 13),

Tabel 1%, Sisa es hancur dalam peti ikan beringulasi
setelah transportasi ikan bandeng ( Chancs
chanos FORSSEAL) EKabupaten Pangkep - Ujung

Tandang sel-ma 3,5 jam ( Eg ).

Jenis Pengelompokan 1 Tatal Rata-
Ihﬂuj..ﬂtﬁr 1 I II III I-|||- oLa rata
S e kam 0,40 0,38 0,40 0,45 1,63 0,408
Gabue n,53 0,60 0,60 0,34 2,07 0,518
SEI‘buk Eergﬂ.ji O[ﬁs ﬂ154 Drd‘ﬂ ':"r11 1!""3 0'3'58
XKontrel 0,01 0,01 0 0,01 0,03 0,008

—r
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Pada T
h abel 13 terlihat Jumlah rata-rata sisa es
ANcur eet
elah Pengangkutan adalah peti ikan berinsulasi

gabus < Bekam
€ seTbuk gergsqy { kontrol, Hasil analisa

gidik ra
€am terh=dap jumlah 8isa es hancur pada taraf 95 %

dan 99 % menunjukkan bahwa pad= perlakuan berbeda sangat
pyata (Lawpiran 46). Uji lebin lanjut (BNJ) menunjukkan
bahwa perbedaan sangat nyata antara perlakuan sekam dengan
konirol, gabus dengan kontrol dan serbuk gergajl dengan
kontrol pada taraf 95 % dap 99 ¥ (Lampiran 47).

Filai rata-rata heat flow terhadap peti ikan me-
nunjukkan bahwa peti berinsulaei serbuk gergaji sekam
gabus  kontrol (Tabel 14)., Adanya perbedaan antara es
hapcur rata-rata yang tersisa pada Jenis insulator sekam,
gabus, serbuk gergaji dengan rata-rata heat flow dimana
makin rendah heat flow rata-rata maka makin rendah jumlah
rata=rata sisa es hancur. Hal ini kemungkinan disebsbkan
kerapatan insulator yarg digunakan pada limbah pertanian
masih lebih kecil dibanding darl pada bahan sintetik, se-

hinega es yvang digunakan untuk menurunkan dan menyerap

panas terhadap ikan lebil kecll dibanding menyerap panse

yang lebih besar akibet pengaliran panas yang lebih leluasa

terhadap peti ikan selama pengangkutan.
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Y. KESIMPULAN DAN SARAN “

5.1 BSimpulan

{1}1 , Pen
ggunaan iﬂaulatnr-pndq peti Peneangkutan ikan

lebih v
aik dari Pada pengrunaan reti pengangkutan
ikan tanpa insul=tor,

(2). Penggunaan insulater gabus, sekam dan serbuk gergaji

pada peti ikan tidak berpengaruh nyata terhadap sisa
€8 hancur selama penganekutan 3,5 jam,

(3). Sekam dan serbuk gergaji sebagai salah satu limbah
pertanian, dapat digunakan sebagal bahan subtitusi
terhadap bahan sintetis (gabus) sebaersi insulator
padz peti pengangkutan ikan.

(4), Berdasarkan pengamatan subyektif dari rata-rata
sisa es hancur, pemakaian sekam lebih baik dari
pada serbuk gergaji sebagai bahan Euhéituai dalam
penggunasanya gebagal insulator pada peti ikan dengan
lama transportasl 3,5 Jjam.

(5%, Penurunan mutu ikan baik secara organcleptik maupun
secara obyektif (uvji kade=r lemsk, pretein, air, pH,
TVE dan TP2) tidak berpengarvh nyata antars setisp
perlakuan pada penggunazn insulstor pada petl ikan
gelama transportasi dan penilalan corgancleptik

masih jauh diatas baias ambang penerimaan.

(), Jumlah es hancur

ikan tergantung besaIrnya

yang diperlukan selama transportasi

heat flow terhadap peti

ikan yang digunakan.
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5.2 Saran

(1).

SRk mendapatkan produk perikeanan basah yang tetap
S€EAT dan berdaya simpap yaneg lebih lama, disarsnkan
283T Petl lkan yang digunakan harvslah berinsulasi.
(2). Guna menghindari adanya rongga udara pada sekam dan
serbuk gergaji dari salah satu limbah pertanian yang
digunskan sebagal insulator pada peti ikan, disaran-
kan agar kerapatan antara serbuk gereaji atsu sekam
dipertesar.
(3). Untuk melihat berapa lama b=tas ambang yang meng=
akibatkan penclakan produk dalam mengeunskan péti
ikan yang berinsulasi sekam, sabus dan serbuk geresji
dirasankan agar melakukan penyimpanan lanjut setelsh
transportasi iken tiba pada tempat tujuan dengan

carTa meng=naliss pada setiap selaneg waktu tertentiu,
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Lampiran 1, 1
Ui homegenitag data perlakuan kadar lemak

ikan bana

mmﬁzg‘;ﬂﬂ (Chanos chanos FORSSKAL) setelah

Ujung Pang asi¥an darl Kabupaten Pangkep ke

Pl S 2ng dengan lama perjalanan 3,5 jam
“Nggunakan peti berinsulasi.

Perlakuan db s1° Log 81° db Log S1°
Sekanm 3 1,457 0,163 0,490
Gabuas 3 0,667 - 0,176 - 0,527
Serbuk gergaji 3 1,588 0,200 0,601
Kentrol 3 0,3%22 - 0,492 - 1,475
Jumlah 12 4,0%2 - 0,911

2 g4? 4,030

5 = = 1 = 1.'.{”:"3

n 4
2
Log 8° = 0,003 '

B = [ELagSE ) % 5 db
= 0,003 x 12 = 0,042

Uji Bartles -

x2 = 1lp >db [B - 2> (db log 512}]

= 1n 12 (0,953)

= 2,368

2 = 16,9
X tab. (0,95 5 9)

2
: X ‘
l'i- : hit. < tahi {D|9ﬁ r g}
2 o 2 . aiterima dalam taraf nyata 0,05
=7 ;
1 2

berarti asumsi b

-
=

H:T = T}

umcgenitas antara perlakuan.
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Lampiran 2, yj53 hemg -
2n
ikan hanEEHQt?ghdatﬂ kelompek kadar lemak

ditranepartasiiares Chanos FORSSKEAL) setelah
: 81k T et
Ujung Pandan id:n d3r1 Kabupaten Pangkep ke

ik NEan lama perjalanan 3,5 4am
ergan Mengeunakan peti be?ingulazi- Ea

Kedompok - db 512 Log Si° db Tog 51°
I 3 1,201 0,079 C,238
IT 3 1,304 0,155 0,346
5 3 3 1,159 0,064 0,193
Iv 3 0,050 - 1,300 - 3,901
s° = 0,929
2

Uji Bartles :

:':Ehit'. = Inm Ed‘h B~-> (db log SiE}J

= E;dEE EEFTE}

= 6,809
2

1 tab.{0,95 ; 9) = 16,9
A 2 3
: # X hit. < X tﬂh-[':",gs" i 9}

g . T1E = TEE 38 TEE = TdE ; diterima dalsm tarsf nyata 0,05

berarti asumsi homogenitas antara kelompok
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Lampiran 3, Uji n i
OMogenitag Perlakuan data kadar protein

kan bande

TR (Chanos ehanos FORSSKAL) se -
Portasikan darl EqEﬁﬁaten Panlkeptilgr

n lama Perjalansn 3,5 jam

Zan m
Engaunakan rekl berinsulasi,

Ujune p
o g ﬁndqng dengs

Perlaku
i db 51? Log 51° db log Si°
5 e k
a m 3 64,404 1,809 5,427
Gabus
3 52,360 1,719 54157
Serbuk gergaji 3 41,839 1,622 4,865
¥ ¥
Kontroel]l 3 35,481 1,550 4,650
Jumlah 12 194,084 20,099
s = 48,521

Leg s o 1,686

Uji Bartles :

In 'S db [E. - 5 (db log 512}:[

2,485 (0,132)

IE

L]

hit,

i

0,328

e
tab.(0,95 ; 9) = 16,9

. xR 7
e Xygg, <:. X $ab.(0,95 ; 9)

Boaly =By =g Sl yata 0,05
.berarti asumsi homcgenitas antaras perlakuan.
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Lampiran 4, U1 homogenis

°S Kelompok data kadsr protein
é?;; hqndeng Chanosg Chanos FORSSKAL) setelah
Ansportasikan d~r1 ¥ upaten Pangkep ke
AN lama perjalanan 3.5 Jam
*nEgan MENZgun=kan petl berinsulasi,

Felompok db

51° log 5i° db log 5i°
: ’ 30,988 1,491 4,474
II - 27,169 1,434 4,302
111 E 23,905 1,378 4,135
i 3 21,689 1,336 4,009
sRBIRE 2 103,751 16,920
52 o 25,938
log SE = 1,414
B = 16,967
Uji Bartles
3
x° . “dh[ﬁﬁ {dblngSl:ﬂ
A hit. ln > z
= 2,485 (0,047)
= 0,117
i 16,9
tqh,{f_’],?ﬁ- 1 9} - *
2
--. }:Ehit. < X tﬁhp{npgﬁ' T 9}
o . 2 _ .2 . diterims dalam taraf nyata 0,05

H: T 'TE’T§. 4 !

kelompok «
berarti ssumsi homogenitas antara
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Lampiran 5, U44 homea

enitag
hqndeng %bhﬂnuﬁ Eﬁ:lqkuan d2ta kadar air ikan

trﬂ.l’]ﬂp@rt inos FORSSKAT
TRy (AL} setelah di-
Ujung p kan darg Enbupaten Pangkep ke

Andang 4
dE g an AT g
NEan menggunakag pe%imgeﬁfﬂﬁﬂiigin TR

o

Ferlakuan db

2 n
51 Log §1°2 db log 5i°

Sekam
S 3 39C, 640 2,592 7,775

abus 3 585,262 2,767 8,302
Serbuk gergaji 3 714,648 2,854 8,562
Kontroel 3 795,136 2,960 8,701
Jumla h 12 2,485,686 33,340

52 = 621,422

log S° = 2,793

B = 33,529
Uji Bartles :

Ezhit. = 1InZ '”’[ - 2 (av 1og SIEJ
= 2,485 (0,181)

= 0,449

2
tab.(0,95 ; 9) = 15,9

. 2 2
M S < 1 tab.(0,95 ; 9)

- 2 i 2 - TjE - T¢2 + diterima dalam taraf nyata 0,05
l 2

bt

berarti asumsi hemogenitas antara perlakuan.
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Lampiran 6, Ui ha
h“ﬁﬂErmDFE elompek data i :
H 4 {ﬂh#nng Stie A Kadar air jkan

JUNE Pandap,. denany \2bupaten Tangkep ke

denegs
Gen 7 AN lama pers.
=30 Mengeunakap peti beﬁiniﬁiiﬁ?“ Tnk o

__-_'_—'———______
b
Felompok db 512 Log 512 db log 512
I

3 843,544 2,926 8,778

11 3 BBE, 3872 2,939 8,816

111 3 902,536 2,955 8,866

IV 3 802,761 2,956 8,867

Jumlah 12 3,517,273 35,327

s? = 79,306
Leg 5° - 2,944
B = 35,330
Uji Bartles :

x‘zhit. = 1nS db I:B - 2 {db loe Ei‘?]l]
= 2,485 (0,003)

= 0,007
¥
tav.(0,95 ; 9) = 16,9
2 2
e Epgg, <: X 421.00,95 ; 9)
- 2 2 _7,% ; diterima dalam taraf nyata 0,05
H - T1 = TE = TE = T4 ¥

berarti asumsi homogenit=s antara kelompak.
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Lampiran 7. 1Ujg homp
£4in Bandeng {5, 2eT1akuan data Kemssaman (pi)
1 I'sng Chanosg FDHFE
s Pnrtaaikan ari Kabupate; %giék:;tséah

; deane-
e Exan lam
A TenEggunakan peti 3355533122?" e

S
Perlakuan db g42 ST R 2
g db leg Si
Sekam 3 0,001 - 3,155 = 9,465
Gabus 3 0,0002 . 3,778 =11,335
Serbuk gergaji 3 0,0002 - 3 gopg -11,4013
¥
Jumlah 12 0,0019 -42,1258
s = 0,0005
g
Log 8% = -3,3233
E = -39,879‘?

Uil Bartles :

2
'hit, = 1n > db [B - 72 (db log Ei‘?l‘]

= 2,485 (2,2461)
= 5,5814

2 3
L tab, (0,95 ; 38) 18,3
7

g x?hit- < X "Lﬂb-'l:{:'.gﬁ 1 g}

7 2 T}E N Tq_E + diterima dalam taraf nysta 0,05
= E = =

kuan,
berarti asumsi homogenitas Aantara perla
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Lampiran 8, 31 homp

ikan 4 N HElUm?ﬂk dats kemasaman ( H)
ditrqnzgﬂiig {Ghanmﬂ chanosg FORSSKEAL) BEtglﬂh
Ujung Pand A31kan ATl Kabupsten Pangkep ke

n Ang deng:m lams Derjalanap 3.5 jam
2kan Peti barinaulasi.

Felompok db

Log 5i° db log 512
_--_-‘—'-————-____

3 0,001 - 3,204 - 9,617
I1 3 0,0004 - 33,4457 -10,5371
III 3 0,0002 - 33,8004 -11,4013
IV 3 0,0006 - 3,2041 - 89,6124
Jumlagagh 12 0,0022 =40,9574
2
s = {,0006
2 -
B = —39‘-11:55
Tii Barties
: 2
2 ” 5 db [E - 2 (db leg 51 {]
L nit. n 3
= 4,5766
& 6,9
tab.(0,95 ; 9) = 18,
2
. 'E < x ;
it WMo, tab. (0,95 ; 9)
2 2 2 _ 1,2 ; diterima dalam taraf nyata 0,05
A0 =1, =1 =1y

i ra kelcmpok.
berarti asumsi homogenitas antars
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Iampiran 9, Uji n
f\mgp-
baseg {TEE?:‘.EEE PETlakuan ditg total
ED-EESEAL:} seteinhh:ﬂdgng {Chanﬂs c;gn;:latlle
1 Ubaten o itI‘qns or iy
12nEkeD ke Uung Pragar g 2ll
= J ngan

Perjalapa.
Peti herinaulzgi?lﬁ w5 dengan menggunakan

——

Perlakuan
db 512 Log 5i° db log 5i°
Sekanm 3
15‘156‘& 1,2
22
.. r 3,665
3 8,943 0,951 2,854
Serbuk gergaji 3 3,389 0,530 1
; 1,580
K
pntre 3 16,297 1,212 3,636
s? = 11,320
2
L{Jg_ 3 = 1,064
B = 12,647
Uji Bartlea
}[2 = 1ln > db | B - (db 1 5-2
hit. ; z e
= 2,485 (12,647 - 11,745)
= 2,242
IE
tab, (0,95 ; 9) = 16,9

; 2 g
= X hit. < X tﬂh.{ﬂ.gﬁ i 9:’

H: 2 _9p2_ TSE i T¢2 . diterima dalam taraf nyata ©,05

: 1
berarti asumsi homogenitas antara perlakuan,
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Jpmplran. 10, Uj1 hnmﬂaenit1a kel
: ' om

Bageg (p POk dats 7
FGHESHQL?BiEt an bandeng {Ch3n¢§t2iaxgénfile
abupate an%Qh ditr“”EPﬂrtasIkiﬁ_ﬁ?Fi
2303 peryalanay 5 £°,UdUng Pandang dengan
petl il nan 3,5 j”‘m danmn P .=:|
«ihsulasi_ 33N menggun=akan
-
e lompok db 51° Log 512 4y 10g 512
1
’ 2,256 0,353 1,060
11
3 5,349 0,728 2,185
II1
3 2,777 0,444 1,331
IV
3 1,797 0,254 0,763
Jumlah 12 12,179 5,339
SE = 3,045
e
Lﬂg P = D*#B‘i
E = 5 BOD3

Uil Bartles

2 E-
X hig, = Im2db [B - Z (db log si }_[
= 2,485 (5,803 - 5,339)

= 1,152

X 4av.(0,95 1 9) = 16,9

2
e EEnlt. < . tah-{Dtgﬁ s 9)

E' im =] I t I{}I:II
Bz 9 . TEE - T‘_:,’E = Tﬁ » diterima dalam taraf nyata ©,05

o K.
berarti asumsi homogenitss aniara kelompo
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Lampiran 11, U41 home

Count (TPg) 1kqﬂ?ﬂr1nkuan data Total Plate
Channos cthanos -
ditrﬁnspbftaﬁIkﬁH'EéFi

1282 peryalana, b K¢ Ulung Pandang dengan
petl heriﬂ3u1qﬂi‘. qam dengan Mengrunakan

e —
Ferlakuan db ; 2
Si Log 512 db log 5i2
Sekam 3 90333, 333 4,956 14,864 -
Gabus 3 52358, 333 4,773 14,320
Serbuk gergaji 3 92866,667 4,968 14,904
Eentrol 3 113625 cop 5,055 15,166
Jum]l a 12 356,183,333 59,254
2
S = 59.545.353
2
Log 8% = 4,950
B = 59 395
Uji Bartles -
2
2 - db[g-‘*l{db log Si:l]
*hit, il <

= 2,485 (59,395 - 59,254)

= 0,351
X2 16,9

tab.(0,95 ; 9) = '
2
% 2 X 19)

e Whge K Fugnclons

2 2 2 . diterima dslam taraf nyata 0,05
H . qu i TE = TE = T4 ¥

; a perlakuan.
berﬁrti i homeogenitas sntara p



Tampiran 12, U3 thmga

lamg PETjala ® Ujung Pandang de,
3 : nan £ dengan
peti herinﬂulasi?’ Jam dEng:ln mevegeunakan

_'-'_——-____
Kelompok db 2
Si Log 54° db log 54°
I > 158,491,667 5,200 15, 600
11 3 17.366,667 4240 12,719
III 3 27.033,333 4,432 13,295
Iv 3 19. 600, 000 4,292 12,877
Jumlah 12 222,491,667 54,492
2
= b55.622,917
2
Log 5° = 4,745
B = B5§,943

£ Rl

Uji Bartles

1nS db [3 -5 (db log 5121:[

= 2,485 (56,943 - 54,492)

IE

hit.

= 6,091

2
X tab.(0,05 ; 9) = 16,0

. 2 ¢ ;
R < X" tab.(0,95 ; 9)

I— # I il T = i 4
A A 3

i kelompok
berarti asumsi humngepltas antara



Lamplran 13, g4y Nibtic

=n Peti y ! j'apm ﬂn PH]"I.E]-',EP ke
_ Erihﬂulqﬂi' engan mengguna-

Ferlakuan
db 512 Log 812 .
o db log 51
Sekam
o 3 0,001 ~ 3,05¢ - 9,149
a ua
3 0,C15 - 1,821 - 5,464
Serbuk gergaj: 3 0,C22 - 1,491 4,473
J -
K L}
enitrol 3 C,coco3 .o 4,6021 -13,B062
Jumlah 12
EE = (,01201
2
Log § = =1,92085

B = =27%,04657

Uil Bartles -

Ighit_ = 1r 2 db [B -5 (db log 512}1
2,485 (-23,04€57 + 32,8922)

= 24,465

IE
tab. [5199 H E} - E1r?

= 2 2

fe X hit. :> x tab, (0,99 ; 9)

Tolak H dalar *aref nyats C,01 berartl asumsi tidak
o

homogen antars perlakuan.



Lampiran 14, Uj4 hﬂmnqgnitja k
getelapy transport
changg 7 RSSK1,)

Juhg Pﬂﬂdang ge]
¥3n pety beringy;

elomnok d3ta gign pg
281 ikqp

darg Kabupaten Fangkep ke
Amz 3,5

57

hsancur
bqndeng {(Chanos

Jam dengap mEngEuna -

481,
2
Kelompok db 351 Log 512 db log 512
I 3 0,050 - 1,302 - 3,905
11 3 C,070 - 1,153 - 3,459
TIT 3 0,063 - 1,198 - 3,595
IV 3 0,041 - 1,386 - 4,15
Jumlah 12 0,224 -15,118
52 = 0,056
Log 5° = -1,252
B = =15,022
fﬁ
Ui Bartles 1 | ; o
= &.: 'thT'Qf r
}:Ehi‘l' = In z db [E = E (db log a8d }] :1']' oy -m..::_tc..?f;
=) Er¢85 {_15*QEE + 15,115} e
= (,25%9
xe = 16,9
tab.(0,95 ; 9) = 186,
7
2 X" tab. (0,95 ; 9)
i Brpe <i: tab. (0,9 5
0
2 2 2 _p 2 ; diterima d=lam taraf nyata O,
H T1 = T? = T} 4

itas anta
berarti asumsi heomogenita

ra kelempok.



lampiran 15,

E——

58

tl"ﬁ‘nspﬂrtqﬂi lkan bandeng

=nos : S3KAL) dari Kabupaten
PH“EHEPmEE Ejung Pandqng selamg 3.2 Jam
4 Enggunakan Peti berinsulagi

Perlakuan e Penﬂ:Elnmpﬂkan 1 Tutal Rata-

I 11 IIT v rata
Sekam 2043 3,53 3,43 3 g 14,24 3,56
Gabuasa

Serbuk gereaji

Kontrel

417 3,54 3 54 3,29 14,54 3,635
3433 4,21 3,43 1,90 13,07 3,268
0,57 0,57 0,15 0,57 1,86 0,465

Juvmlah

11,70 11,85 10,55 9,61 43,71




Lampiran 16,

59
Udi hg

[hasilmigenitqﬂ Derl sk,
Tang =1 “an daty g
;ganD“Pquj ikanE% ke Arc gin EqJEEEEZ?:ﬁr
P nEﬂKﬂL} da nb}qhdeng (Chanog channs
qqung Selams g EuPﬁten Prngkep ke Ulung
reti hgriﬂsulssi: d2M dengan mengeunakan
Ferlakuan -_-j;;_-‘1‘-=;:E-_-‘-ﬁh‘-_ﬁ&‘_
—— 71 log 51 db log 51°
Sekam 3
h 0,040 - 1,402 - 4,207
u
G a g 3 0,141 - 0,850 - 2,551
Serbuk gergaji 3 0,951 |
A - 0,022 - 0,065
Eontrol 3 0,044 - 1,356 ~ 4,067
Jumlsh 12 1,176 -10, 890
]
s° = 0,294
2
Il'ﬂg 5 = -n|532
E = =6,380
Uji Bartles
2 = 5 E
Thit, = In Sab[3 - T (av 2og 51%)]
= 2,485 (- 6,380 + 10,8%0)
= 11,207
32
tav.(0,95 ; 9) = 16,9
2
M B, X MmitaEs,
E ; T12 TEE - ng = T4E ; diterima dalam taraf nyata 0,05

berarti ssumsi

erlakuan.
homogenitas antara p



Tampiran 17,

—_—

Uji k
Chan

SNoTmalay

05

Perlakuan Kelompok (x

(xi} i~ I} {xi_— J‘:}E [}:i . I:IE i A 1}4
ekam
: 2:;; . ?:E: S,:;:t 0,481 0,377
' 5,127 8,829
3,37 -0,956 0,914 -0,874 0,836
6,73 2,404 5,778 13,889 33,385
Gabua 4,76 0,454 0,188 0,082 0,035
3,72 -0,606 0,368 -0,223 0,135
3,15 =1,176 1,384 -1,627 1,914
3,81  -0,516 0,267 -0,138 0,071
::;‘Eb;‘;i 2. 12 -2,206 4,868 -10,738 23,6493
5,82 1,494 2,231 3,333 4,979
3,61 -0,716 0,513 -0,367 0,263
4,61 0,284 0,081 0,023 0,006
Kontrol 4,22 =0,106 0,011 -0,001 0,0001
4,17 =0,156 0,011 -0, 001 c,0001
3. 62  -0,706 0,499 -n,:ﬁzﬁ 0,249 _
4,35 0,024 0,001 1,107 3,10
- o = L
ko= e i"';% 21004 28,69 23 eos 74,772
5
I, =1 = 0,0003
s
R, mombe: e, BHH0
n=1
E _ b = 0,041

> 7 1) (n-2)



-1
Ky = _"_51__} S5 = 3 (non) i
st Sl :
1) g figsy = e 0,489
s
o TE_T._I'_T = 0,0253
&
5g, = —bn _(n-1)

(n=2) m = 0,5643

X
2 - " = - 0,354
K,
= E"T'I'.I [n"1:|2
EgE _ 1
{n-ﬁ} {'ﬂ-E] {n-}}} (’"H'E:I 04908
t1 =H_‘I i ﬂ|G253
Sgy 0,5643
= 0,0448
t = gE - = G,}El‘i
: Sz, 1,0908
= = (,628
+
utabr{crga = -]E:'F = ,1.?:}

e Fnog, < Y42%.(0,95 ; 15)

Kesimpulan : datz berdistribusi normal.
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B2
Iampiran 18. U4 kenopp,

. SDﬂPt.Sikﬁn dari HﬂbﬂpﬂtEn %ﬂi:::;H:Edi
ENEIN menggunakan peti per:Tdlanan 3,5 jau

Perlakuan Kel K _—
. ompok (X, - t) (x, - 1)2 (X, - 03 (x, - )¢

(X,)
Sekam 19,42 1,593 LT 4,039 6,432
18,51 0,783 0,612 0,479 0,375
17,16 - 0,668 0,446 - 0,297 0,199
18,43 C, 603 0,363 C,215 0,132
Gabus 16,75 - 1,078 1,161 - 1,251 1,348
17,13 - 0,698 0,487 - 0,339 0,237
17,93 0,103 0,011 0,00C1 0,0001
18,96 1,133 1,283 1,452 1,645
Serbuk 17,73 - 0,098 0,010 - 0,001 0,0001
zere’dl 49,48 - 0,348 0,121 - 0,042 0,015
16,14 - 1,688  2,B49 - 4,810 8,119
17,68 - 0,148 0,022 - 0,003 0,0005
Kontrol 18,76 0,932 0,869 €,810 0,755
18,25 0,422 0,178 0,075 0,032
17,24 - 0,588 0,346 = 0,203 0,120
17,57 - 0,258 0,067 - 0,017 0,004
i - By o Sy = . = 3 "
' " ?T,EEE -1G.DG§ 11?528 G,112 b e
' g, = =0,781
E, = 0,0002 g, : E.gzi 55; .
E, = 0,755 551 S i t, = -0,716
E3 = 0,001 1 15) = 1,75
L, = -0,445 .ttab. (0,95 i 1 '

T
data berdist

< t4ab.(0,95 ; 15)

rib'ﬂﬂi nﬂfﬂl&l -
Kesimpulan
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i kenorp
o n thﬁ
igﬁ‘ﬁgﬁ. E:liz_g_q PDHSSE:%?TEﬂEliEaniEandang
= I o I B -
iqhdﬂng deng ?Eﬂ:te PaﬁF"]‘EEP ke U:;'LJ:.; RO
SNEggunaka Peti herf:gd;:;?"'ﬂ 3,5 jam dengan
= s
FPerlakuan Helmmpnk [ T 2
ij} z ! {Ki Al %3 (x, - 0
kam 14,50 .
Seka Tgti G,BE}? {]lgga = G,E}EE DJQE'EI‘
$2% = 3l 9,978 31,517 99,555
8,97 20410 12,050 41,827 145, 100
71,46 - 4,039 14,315 -65,878 266,065
Gabus 73,90 - 1,599 2,556 - 4,086 6,533
| 75,75 0,251 0,063 0,014 0,004
79,32 3,821 14,602 55,798 213,217
74,97 - 0,529 0,280 - 0,148 0,078
Serbulk 77,46 1,961 3,847 7,544 14,796
gergaji 72,71 - 2,789 1,777 -21,688 60,484
79,55 4,051 16,417 66,492 269,374
74,97 - 0,529 0,280 - 0,148 0,078
Eontrol 74,11 - 1,389 1,929 - 2,678 3,720
75r¢1 - D'ﬂag D.{:I{'IE- - CI,EICI'T G:DDET
73,59 - 1,909 3,643 - 6,954 13,274
' = S =
X=16 % = s, = S % g
75,499 = 0,058 102,786 79,410  1233,557
- = 0,021 By = =1,2390
£, = -0,004 g4 : Sz, = 1,091
E 6,852 Sy @ OpI00 o
EE i 5'375 - £y o= OO 2 T LR
3' = x E = = 1 75
Y4 = -65,264 ttab. (0,95 5 15) '
e tage, << Prabi(0,95 5 15)

3 rmal.
Eesimpulan : data berdistribusei no
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Ferlakuan Kelompok (Ii

TR @12z o x, -t

_ (x,)

Sekam 511 0,032 0,001 3'1{:'-5 ; 10_5
2,10 0,022 0,001  2,16°5  4.105
2,08 0,002 ¢,10°6 1.10~8 0
2105 -0,028 0,001 - 2,10"5 1,106

Gabus 2,05 -0,028 0,001 210" 1.10"6
5,06  -0,018 3,104 6.107° 0
2,08 0,002 4,107° 1,107 0
5,07  -0,008 6,1070 5,107 0

Serbuk 5,08 0,002 4,10"° 1.107% 0

gergall 5,01 -0,008 6.107° 5.10~7 0
5,10 0,022 0,001 3,107°  1.107°
5,08 0,002 4.11:::5' 1.1nj 0

Eontrol 5,07 -0,008 6.10° 5.10 0
5,06 =-0,018 3,07 6,108  1.1077
5,07 -0,008 6,107 5.1&'; 0
5,11 0,032 0,001 3,10" 1.10°7

¥ =16 = 5, = Sy = S5 “_5 54 " &

5,078 -0,08 0,007 6.10 6.10

| SR 1072 g, 0,027 g, = -1,2

by, WG ] ' 6 sz, = 1,091

L, = 5,10 4 S84 E'EE -I:E = =1,10

E, = 3 1077 ty V¥ . ¢

K, =-3, 10”7 tean, (0,953 15) = 1,75

e e, < Heada(0,95 5 15)

hgrdistribusi nnrmgl.

Eesimpulan : dats



&
{ampiran 21, :

raten

p—

Perlakuan Kelempok (x

{iij i H} {Ki = I]E {xi _ 2}3 Exi 31 I}4
ekam T
: 1?:2 1::;: :-;gg 2,326 3,082
11,2 i ' 2,326 3,082
375 24,751 -123,134 612,593
21,2 4,825 23 2p4 112,329 541,988
Gabus T35 1,325 1,756 2,326 3,082
14,7 -1, 475 2,176 = 3.2;;}53 4,733
14,7 -1,475 2,176 - 3,209 A4, T73%
21,0 4,825 23,281 112,329 541,988
Serhug 14,7 -1,475 2,176 - 3,209 4,735
gergajl 15,4 -0, 775 0, 601 - 0,465 ¢,361
14 ~2,175 4,731 -10,289 22,379
18,2 2,025 4,101 8,304 16,815
Fontrol 18 1,825 o1 6,078 11,093
11,9 -4,275 18,276 - 78,128 333,998
11,9 -4,275 18,276 - 78,128 533,098
19,6 3,425 11,731 40,177 137,608
X =16 R = 5, = 5y = "y o % "
16,175 0 144,156 =13,576 2576,266
E, = 0O gy = 00 b =
. 2 . 0,564 S5z, = 1,091
K, = 9,610 B1 5 b t, = =1,952
K. = =0,065 b, :
3 : » 45) = 1,75
K, = - 116,058 t4av.(0,95 ; 13 '
o < tisv.(0,95 ;5 15)

Eesimpulan 4-+a ‘perditribusi normal.
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Tampiran 22, Eg:nkenn§mq1an data Paiq) Plate Count (TpC)
¥ 1 4 ! E‘I‘IE {chinuﬂ Chanﬂﬂ FDHSEHAL} Be-
jﬂlfmjp ;ﬁE U Ung thd‘-'mg dengan lams per-

ETi‘HEEIa'i al dE”E‘T‘I Mmengeunskan peti

Reriokudy Xelonpey g = (xy - )@ (X, - 7)° (x; - 5

(%)
3 7 10

Sekam 190 =-451,250 2,04.10 =-3,2.10 4,15_1{:g

830 188,750 3,56.10% §.7.106 127107
460 =181,258 3 _29_4p4 -E,c:.m: 1,CIEI.1Dm
200 -441,250 195,105 -a,s.m? 2,79.10,
Gabus 950 308,750 9,53.1(}: 2,9.104 9;:9.106
600 - 41,250 1.TU.1U4 —T.D.1GE 2,90.1ﬂ9
900 258,750 E.TG.1G5 1,?.12? :'39*1579
8.1 s 1

Serbuk 1.050 408,750 1.6?.104 B, Gy B

gerga i 760 118,750 141,100 1,7.10° e
0 38,750 1,50,10 5,8,10 geRln

o 10°  3,6,10% 2,52.10
520  =121,250 1,47.10° -1,8, g At
Eontrol ? 5 gt 9.107 5.22.10
910 i i 5 4’7 10' 1,70.10'°
1.10 =gl # -
280  =361,250 1,3 i ingdE s 4610
140 -501,250 2,51. '
3. = 54 =
= Sy = 3 11
X=16 %= Sy : ga.mﬁ 14,108 4,02.10
641,250 - ’ 9
R = 0,015 g8 T '?’E;
. &= G 51 554 SEE = ]
1 1G5 Sg" s {:}' t_ = -G,B?
EE = 1123- 5 .t . GITE 2
K = E 55.10 P 1 ) 1"?5
3‘ ¥ .::' 1|:|1'1" ttab-{ﬂ,gﬁ J1_.:r:|
K, = -1,42. oy
ttﬂh-{nigﬁ F
t :::
= _hitl ibuﬂi nnrmﬂll
data herﬁiﬂtr

Kesimpulan :
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(=]
tr:ﬁ'ﬁ;?:“i:;ian dats Blaa pg
S SSSEALY dapy gy Peng (Chymon o ol
Abupaten p.o— K
: g d Ik LA ]'['E'
s zan megr_tg:n ]J:-:mq DEI‘jﬂlﬂnEn 3]:' ]ée;,:;}',””g
,vssUnakan pety berinsulagi’

hancur getelah o

p—

__'_'——_.________ -
Perlakuan Kelompew (x 2 2
i = {E - E - } - 4
["fi} i ) {T'{i %) ':}-':i %)
Sekam C,4C C,078  p,00¢ 0,0005 0,00004

,5E G,058 0,003

0,0002  0,00001
C,4C C,078 0,006

0,0005  0,0c004

€.45 0,128 0,01 0,0021  0,00026
e (127 0,208 0,043 0,000 0,002
€.6C  ©¢,278 0,077 0,021  ©,006
C,60 0,278 0,077 0,021 0,006
¢34 o,018  ¢,0003 0,00001 0
Serbuk C,3& 0,058 0,001 G, 00002 0
gergadi C,5¢ 0,218 0,047 0,010 0,002
C,4C c,078 0,006 0,0005 0, 00004
C,11  =0,213 0,045 -0,010 0,002
Kontrol c,01 -0,313 G,098 -0,031 C,010
C,C1 -C,313 0,098 ~-0,031 0,010
g -G, 323 0,104 -0,034 0,011
¢,01 -0,313 0,098 .0 8,000
- 2 & - S, = 54-
=08 ::.“52? f:rf_ﬁ 5?735 -D?G?E 0,059
g, = —1,4941
R, = 0,0002 551 : 'g:ng Eg; ‘ Y091
oo =R
Ki = -G:DGEE tian, (0,05 ; 15) = 1,15
-Te tpig, < Ygav.(0,95 § 15)

1.
Eesimpulan : da=ta hgrdiatrihusi norma
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hanos gam Kad
tasikan %‘%‘lﬂ PORSSEAL)

dengan lama

er
Eunakan petipheiii:E?:aEIE

82

lemak ikan band
Betelah ditra:gngf'
= Ujung Pandang

P—
gumbeT Degree Sum e
of an F F

Yariasl Freedom Square Square hit. tabel
e 0,05 1 0,01
pntaTper=- :
Iakued ? 5,27 1,76 0,95
Antarblok % 0,46 0,15 — 3,86 6,99
Errer 9 10,90 1,85
Total 15 16,63

Keterangan : Antarperlakuan Antarblok

¥ <-Fo,05 ¥ < Fo,05

non signifikan

Lampiran 39.

non 8ignifikan

Analisa sidik ragam kadar pritein lkan bandeng

(Chanos chanos FORSSEAL) setelah d{tranportaai
Kan Rabupaten Pangkep = Ujung Pandang dengan
lama perjalanan 32,5 Jjam dengan menggunakan

petl berinsulasi

Sumber Degree Sum Mean Frit, Fiavel
2 e SQUAzE 05 ! 0,01
Variasi Freadom Squar a 0,05
Antarper- 1.46
lakuan 3 2,768 G2 : .3,86 6,99
Antarblok 3 2,917 0,91 T3
Error 9 5467 0,63
ulii e 15—-_ i sntarblok
z STDE lakuan
Keterangan - 'An;.}?Fr 05 ¥ { Fﬂlﬂﬁ
- Eisﬁifikan non sig:nifikan
non




19 me iran 4[] -I-j

. FORSSEY
dengan lamg

Anog Ehanﬂarng’am ka%?r alr 1kan b
8et
” elah dit

B3

andeng
Tansper-

EfeD - Uiung Paﬂ'ﬁang

: 1 Perials
8anaKAN Detl berinauipe;’ 30 d€nEan meng-
e
cymber Degree Sum Me 1
of an F F
yariasl Freedom >9YaTre  Square H taoe
i 0,05 ! 0,01
Antarper-=
Lakuaz 3 .40 2,41 1,28
¥
Antarblok 3 79,40 26,47 13,28 3,86 6,99
Error 9 17,38 1,93
rotal 15 104,20
Keterangan Antarperlakuan Antarblok
F< ¥,05 ? 2 Fo,01

non signifikan

Lampiran 41, TUji BNJ kadar air lkan

high signifikan

bandeng (Chanos chanos
FORSSKAT) terhadap pengélompokan petl ikan

berinsulasl selama transportasl Kabupaten
Pangkep - Ulung Pandang 3,5 Jjam.

AURBTHLES Mean Selisth
I 299,97
.2
11 296,21 3,76 .
[ &3
1II 316,81 16,84 20, 60
L3 ‘*h
IV 294,20 577" 2,01 22,6
i 1
; 1gnifikan ( P » 0,05)
et t i » 0,01)

¥ =

Meanzguare €r
5 Haplihasi

BHJ _, =

) qﬁ{{dIE-P}

High gignifikan (P

rol




B4

Tagam k
Bandeng (Chana g 3 Tomoor %?Eiti::ﬁ di

rinsulesi,
ber Degree
e oF iue Mean Prit, it abel
Variasi Freedom Square Square 0,05 | 0,01
Antarper-
lakuan 3 0,00095 0,00032 0,65517
3,86 6,99
Antarblok = 0,00020 0,00007 0,13733
Error 9 0,00435 0,00048
Total 2 b 0, 00550
{ FKeterangan : Antarperlakuan Antarblok
F < Fy 05 F < %,05

non signifikan non eignifikan
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Analisa g4y
k ra
Chanos FORSSEATY v, /P iKan bande
T - ng (Chanos
Abupaten PangklpHEtEIHh ditraneportasTkan

1ama Perial = Ulung Fandang den
peti hergnaznﬂn 215 3 pak

1ags '~ Yo" 9engan menggunakan
Sumber Degree Sum
Me
Lt R T T
Variae reedo®  Square Square 0,05 | 0,01
' ¥
" Antarper-
lakuan 8,29 35,87 0,88
Antarblok 3 107,62 2,76 11,42 3,86 6,99
Frror 9 28,25 b
Total 15 144,15
Eeterangan Antarperlakuan Antarblok
F F{},DS T) F-D,'D'l

Tampiran 44.

non signifikan high signifikan

Uji BNJ TVE ikan bandeng (Chanes chanoe

. FORSSKAT) terhadap pengelompokan petii lkan

herinsulasi selama trsnspertasi Kabupaten
Pangkep - Ujung Pandang 3,5 Jam.

in
Antarblok ]'-_1-5:'.11 calisgi
1 67,70
o+
- 59’5[} E'Eii g2 3
I1I 51,80 15,9 T.7 &
o
da 7 ans 28
IT'r Tgrﬁﬂ r
«# = High signifikan (p > 0,01)
anEAD
Eeter E Q114} *, . 3'51
BNlg o5 - 1:3,951\ :
\
81
T 14 o | By
BNJ - (5,43)

0,01




1ampiran 45.

86

Anali

s %2ng:§ik{rﬂgam Total Plate Count (TPC)

ditranspnrfg JFhanﬁn.ﬂhanna FORSSEAL) setelah
B=kan Eabupaten Pangkep - Ujung

Pandan d
mengﬁuﬁﬂkzﬁgiztiama perjalanan 3,5 jam dengan

berinsulasi,
E;mber Degree Sum
of NetD Py ¥ abel
v&riﬂﬂi FIEEdDm Eﬂ_'l.:E.I'E Square ﬂ.ﬂﬁ 1 'D..'C”
Antarper-
lakuan > 794.050 264.68%,% 2,54 _
53,86 6,99
Aintarblok 3 201.85C 627.283,3 0,65
Errol 9 938.T0C 104.300
- PTotal 15 1.934.600
Keterangan : Antazperlakuan Anta;ﬁld&
F (.rg_n5 F< 0,05

por elgnifikan non signifikan
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Lampiran 4E.Lrhnqlisa ai

dik ragam sisa es hancur d
E:{ih{tranaformnsi data Arc sin V¥ Illal::-
e Egggpﬂrtaui ikan bandeng (Chanos

Toneopr R SEAL) dari Kabupaten Fangkep ke
t ikt B 2ng dengan lama perjalanan 3,5
E8T menggunakan peti berinsulasi.

sumber Degree

e Sum Mean Ft bel
Variasi Freed 3 4 15
Bdom  Square Square ke e,05 ! 0,01
Antarper-
e
lakuan 3 27,71 9,24 30,80 3,86 6,99
Antarblok 3 0,83 0,28 0,93
ErTmrax 9 2,70 0,30
Total 15 31,24
Keterangan : Antarperlakuan Antarblok
F > Ty, 01 F<¥o,05
High signifikan non signifikan

Lampiran 47.. Uji BNJ eisa es hancur dalam peti (transfor-
magi data Arc s8in ¥V X ) setelah transportasi
ikan bandeng (Chanos chanos FORSSKAL) dari
Kabupaten Fangkep ke Ujung Pandang dengan
lama perjalanan 3,5 jam dengan menggunakan
peti berinsulasl.

Antarperlakuan Fean Selisih
Sekanm 3,56
Gabus 3,635 0,075

3,268 0,293 0,368

Serbuk gergalji

# 8 A -
K trol 0,465 3 095 3,170 2,803
c n

patesngay 5 Y = High gignifikan (P  ©0,01).
= P
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Lampiran 4E.L'Analisa ai

d
Peti (tres ik ragam gima eg hancur dalam

sformasi da Vs

¥ai 1 ta Arc sin X Be-
Gha:25t§aagggitaai ikan bandeng {Ehaias
e L) dari Kabupaten Panghkep ke

anﬂang denegan 1
o ama perjalanan 7
J dengan mengeunakan peti hgrinsula;i?

Sum?ﬂr DEE§EE o o 7 Ftahel
Variasi  Freedom Square Square  Plt- g o5 0,01
Antarper-
lakuan o 27,71 9,24 SD,ESH 3,86 6,99
Antarblok 3 0,83 0,28 0,93
0l o 9 2,70 0,30
Total 15 31,24
Eeterangan : Antarperlakuan Antarblok
F > Fy01 F<%,05°
High signifikan non signifikan

Lampiran 47.\./ Uji BNJ sisa es hancur dalam peti (transfor-
masl data Arec sin V X ) setelah transpertasi
ikan bandeng (Chanos chanos FORSSKAL) dari
Kabupaten Fangkep ke Ujung Pandang dengan
lama perjalanan 3,5 jam dengan menggunakan
peti berinsulasd.

Antarperlakuan Mean Selisih
Sekanm 7,56
Gabus 34635 0,075
: e 0,295 0,368
Serbuk gergaji 3,26 . . L -
K | 0, 465 3,095 3,170 2,803
ontr

High signifikan (F ©,01).

o

1

Keterangan ¢
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Perhitunean -

BRI

0,05 = (3,96) 9,30 - 1,08
4
4

Lampiran 48,1 Data temp&ratgr vdara luar dan dalam peti

berinsulasi ("C) selama transportasi ikan
bandeng (Chanos chanos PORSSKAL) Kabupaten
Pangkep - Ujung FPandang 3,5 jam.

HREL Y « 1 ¢ m p 0o K
Insulator : .
Temperatur udara ! Temperatur udara
luar peti dalam peti
¥ i & AR o e D o R IT 111 1V
Sekan 29 30 -28 30|14 14 18 15
Gabus 2s 30 28 30t 16 13 17 15

Serbuk gergaji 29 30 a8 30 { 18 15 17 1
Kontrel 23 30 28 30 (19 14 19 19
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